WALIKOTA SABANG
PROVINSI ACEH

PERATURAN WALI KOTA SABANG
NOMOR 18 TAHUN 2021

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM

Menimbang

Mengingat

AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA
WALI KOTA SABANG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi
Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah serta dalam rangka pelaksanaan evaluasi
akuntabilitas kinerja instansi di lingkungan Pemerintah Kota
Sabang, perlu menetapkan Peraturan Wali Kota tentang
Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Kotapraja Sabang dengan Mengubah
Undang-Undang Nomor 7 Drt Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten di Propinsi
Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2758);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4633);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua

Atas ...



Menetapkan :

10.

11.

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4890);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALI KOTA TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN
EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH KOTA SABANG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

Kota adalah Kota Sabang.

Wali Kota adalah Wali Kota Sabang.

Satuan Kerja Perangkat Kota yang selanjutnya disingkat
SKPK adalah satuan kerja perangkat daerah Pemerintah
Kota Sabang.

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
selanjutnya disingkat AKIP adalah perwujudan kewajiban
suatu instansi pemerintah untuk mempertanggung-
jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi

ditetapkan ...



organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan melalui alat pertanggungjawaban secara
periodik.

5. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
selanjutnya disingkat SAKIP adalah rangkaian sistematik
dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang
untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan
data, pengklasifikasian, pengikhtisaran dan pelaporan
kinerja pada instansi pemerintah dalam rangka
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi
pemerintah.

6. Kinerja Instansi Pemerintah adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian sasaran atau tujuan dari instansi
pemerintah sebagai penjabaran visi, misi dan strategi
instansi pemerintah yang mengindikasikan keberhasilan/
kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan
program dan kegiatan yang ditetapkan.

7. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya
disingkat LKIP adalah ikhtisar yang menjelaskan secara
ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja yang disusun
berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka
pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah.

8. Evaluasi atas Implementasi SAKIP yang selanjutnya
disebut evaluasi adalah aktivitas analisis yang sistematis,
pemberian nilai, atribut, apresisasi dan pengenalan
permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang
ditemukan.

9. Evaluator adalah Pegawai di lingkungan Inspektorat yang
diberi tugas oleh Inspektur untuk melaksanakan Evaluasi
atas implementasi SAKIP.

10. Evaluatan adalah SKPK/unit kerja yang menjadi objek
Evaluasi atas Implementasi SAKIP.

11. Inspektorat adalah Inspektorat Kota Sabang.

12. Inspektur adalah Inspektur Kota Sabang.

13. Kertas Kerja Evaluasi yang selanjutnya disingkat KKE
adalah dokumen bukti evaluasi  yang berisi
pertanyaan/isian, rincian data, analisis atau pencatatan
lain yang dianggap penting sebagai dokumentasi
pelaksanaan evaluasi.

14. Laporan Hasil Evaluasi yang selanjutnya disingkat LHE
adalah dokumen pelaporan yang berisi simpulan, uraian
hasil permasalahan atau temuan hasil evaluasi dan saran
perbaikan atas penerapan SAKIP pada evaluatan.

15. Ikhtisar Hasil Evaluasi adalah dokumen pelaporan
kompilasi atas evaluasi yang memuat informasi tentang
simpulan umum hasil evaluasi dan pemeringkatan SKPK
berdasarkan nilai hasil evaluasi SAKIP Kota Sabang.

BAB II
RUANG LINGKUP
Pasal 2

Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP meliputi
kegiatan penilaian terhadap perencanaan kinerja dan
perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran berbasis
kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran

kinerja ...



kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal serta pencapaian

kinerja.
BAB III
TUJUAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP
Pasal 3
Secara umum tujuan evaluasi atas implementasi SAKIP adalah
untuk:
1. memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;
2. menilai tingkat implementasi SAKIP;
3. memberikan saran perbaikan untuk peningkatan
implementasi SAKIP; dan
4. memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi

periode sebelumnya.

BAB IV

PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP

(1)

(2)

(3)

Pasal 4

Pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP pada
SKPK/unit kerja dilakukan oleh Inspektorat.

Langkah penilaian, kertas kerja dan format yang berkaitan
dengan evaluasi atas implementasi SAKIP sebagaimana
tersebut dalam lampiran Peraturan ini.

Inspektur dapat menetapkan kebijakan teknis evaluasi
atas implementasi SAKIP yang mencakup fokus, waktu
pelaksanaan, penugasan dan hal lain yang dianggap perlu
yang ditetapkan dengan Keputusan Inspektur.

BAB V

PELAPORAN HASIL EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP

(1)

(2)

(3)

(4)

()

(6)

Pasal 5

Setiap surat perintah tugas evaluasi menghasilkan KKE
atas implementasi SAKIP dan LHE atas implementasi
SAKIP.

Langkah penilaian evaluasi atas implementasi SAKIP,
sebagaimana tercantum dalam lampiran [ Peraturan Wali
Kota ini.

Format KKE atas implementasi SAKIP, sebagaimana
tercantum dalam lampiran II Peraturan Wali Kota ini.

Penjelasan atas butir pada KKE atas implementasi SAKIP
sebagaimana tercantum dalam lampiran III Peraturan Wali
Kota ini.

Format LHE atas implementasi SAKIP sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Peraturan Wali Kota ini.

LHE atas implementasi SAKIP SKPK/unit kerja
disampaikan oleh Inspektorat kepada kepala SKPK/unit
kerja evaluatan dengan tembusan kepada Wali Kota.

BAB VI ...



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Wali Kota ini dengan penempatannya dalam Berita
Daerah Kota Sabang.

Ditetapkan di Sabang
pada tanggal 21 Mei 2021

WALI KOTA SABANG,
ttd
NAZARUDDIN

Diundangkan di Sabang
pada tanggal 21 Mei 2021

SEKRETARIS DAERAH KOTA SABANG,
ttd

ZAKARIA
BERITA DAERAH KOTA SABANG TAHUN 2021 NOMOR 18



LAMPIRAN I

PERATURAN WALI KOTA SABANG

NOMOR 18 TAHUN 2021

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

LANGKAH PENILAIAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP

Langkah penilaian evaluasi atas implementasi SAKIP dilakukan sebagai
berikut:

a.

Dalam melakukan penilaian, terdapat tiga variable yaitu:

(i) komponen;

(ii) sub-komponen; dan

(iii) kriteria.

Setiap komponen dan sub-komponen penilaian diberikan alokasi nilai
sebagai berikut:

No. Komponen Bobot Sub Komponen
1 2 3 4
a. Rencana Strategis (10%), meliputi: Pemenuhan

[0)

1. E?;Z?jcaanaan 30% Renstra  (2%), Kualitas Renstra (5%) dan
Implementasi Renstra (3%)

b. Perencanaan Kinerja Tahunan (20%), meliputi

Pemenuhan RKT  (4%), Kualitas RKT (10%) dan

Implementasi RKT (6%).

o a. Pemenuhan pengukuran (5%)
2 E?Irllég::uran 25% b. Kualitas Pengukuran (12,5%)
J c. Implementasi pengukuran (7,5%)
o a. Pemenuhan pengukuran (5%)
3 E;laeg(.);an 15% b. Kualitas Pengukuran (12,5%)
J c. Implementasi pengukuran (7,5%)
. o a. Pemenuhan evaluasi (2%)
4 g:iciizsll 10% b. Kualitas evaluasi (5%)
c. Pemanfaatan hasil evaluasi (3%)
5. | Capaian 20% a. Kinerja yang dilaporkan (output)
. (o)
Kinerja b. (7,5%)
c. Kinerja yang dilaporkan (outcome)
d. (12,5%)
Total 100%

Penilaian terhadap butir 1 sampai 4 terkait dengan penerapan Sistem
AKIP pada instansi pemerintah, sedangkan butir 5 terkait dengan
pencapaian kinerja, baik yang telah tertuang dalam dokumen Laporan
Kinerja maupun dalam dokumen lainnya.

Penilaian atas butir 5a, b didasarkan pada pencapaian kinerja yang telah
disajikan dalam Laporan Kinerja maupun dokumen pendukung seperti
Pengukuran Kinerja.

Setiap sub-komponen akan dibagi kedalam beberapa pertanyaan sebagai
kriteria pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap pertanyaan akan
disediakan pilihan jawaban ya/tidak atau a/b/c/d/e. Jawaban ya/tidak
diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan yang langsung dapat dijawab
sesuai dengan pemenuhan kriteria. Jawaban a/b/c/d/e diberikan untuk
pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan “judgements” dari evaluator

pertanyaaan-pertanyaan ...



dan biasanya terkait dengan kualitas dan pemanfaatan suatu sub-
komponen tertentu.
Setiap jawaban “ya” akan diberi nilai 1, sedangkan jawaban “tidak” diberi
nilai O.
Pemilihan jawaban a/b/c/d/e, didasarkan pada kriteria tertentu dan
judgement evaluator. Kriteria sebagaimana tertera dalam penjelasan
template, merupakan acuan dalam menentukan jawaban a/b/c/d/e.
Penilaian atau penyimpulan atas pertanyaan yang terdiri dari beberapa
sub-kriteria dilakukan berdasarkan banyaknya jawaban “ya” atau “tidak”
pada masing-masing sub  kriteria tersebut. (Misalnya untuk
menyimpulkan kondisi sasaran atau indikator kinerja, dimana
berhubungan dengan lebih dari satu sasaran atau lebih dari satu
indikator kinerja, maka penilaian ,ya” atau “tidak” dilakukan atas masing-
masing sasaran dan/atau masing-masing indikator kinerja, baru
kemudian ditarik simpulan secara menyeluruh).

Dalam memberikan penilaian “ya” atau “tidak” maupun “a/b/c/d/e”,

selain mengacu pada kriteria yang ada, evaluator juga harus

menggunakan professional judgements-nya dengan mempertimbangkan
hal-hal yang mempengaruhi pada setiap kriteria, dan didukung dengan
suatu kertas kerja evaluasi.

Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai, maka penyimpulan akan

dilakukan sebagai berikut:

e tahap pertama dijumlahkan nilai pada setiap pertanyaan pada setiap
sub-komponen sehingga ditemukan suatu angka tertentu. Misalnya:
sub-komponen indikator kinerja mempunyai alokasi nilai 10% dan
memiliki 10 (sepuluh) pertanyaan. Dari 10 pertanyaan tersebut,
apabila terdapat 3 (tiga) jawaban “ya” maka nilai untuk sub-komponen
tersebut adalah: [3/10] x 10 = 3;

e untuk kriteria yang berhubungan dengan kondisi yang memerlukan
penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub kriteria, penyimpulan
tentang kriteria dilakukan melalui nilai rata-rata;

e tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh nilai sub-
komponen yang ada sehingga ditemukan suatu angka tertentu untuk
total nilai dengan range nilai antara 0 s.d 100.

Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan akan

dilakukan sebagai berikut:

e Penyimpulan atas hasil reviu terhadap akuntabilitas kinerja instansi
dilakukan dengan menjumlahkan angka tertimbang dari masing-
masing komponen.

e Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas instansi yang
bersangkutan terhadap kinerjanya, dengan kategori sebagai berikut:

No | Kategori Nilai Angka Interpretasi
1 2 3 4
1. AA >90 - 100 Sangat memuaskan,
2. A >80 - 90 Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja

tinggi, dan sangat akuntabel

3. BB >70 - 80 Sangat baik, akuntabel, berkinerja baik,
memiliki sistem manajemen kinerja yang andal.

4. B >60 - 70 Baik, Akuntabilitas kinerjanya sudah baik,
memiliki sistem yang dapat digunakan untuk
manajemen  kinerja, dan perlu sedikit
perbaikan.




4

>50 - 60

Cukup (memadai), Akuntabilitas kinerjanya
cukup baik, taat kebijakan, memiliki sistem
yang dapat digunakan untuk memproduksi
informasi kinerja untuk pertanggungjawaban,
perlu banyak perbaikan tidak mendasar.

>30 - 50

Kurang, Sistem dan tatanan kurang dapat
diandalkan, memiliki sistem untuk manajemen
kinerja tapi perlu banyak perbaikan minor dan
perbaikan yang mendasar.

Sangat Kurang, Sistem dan tatanan tidak dapat
diandalkan untuk penerapan manajemen
kinerja; Perlu banyak perbaikan, sebagian
perubahan yang sangat mendasar.

Untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian, perlu dilakukan reviu secara
berjenjang atas proses dan hasil evaluasi dari tim evaluator dengan
pengaturan sebagai berikut:

1)

2)

reviu tingkat 1 dilakukan di masing-masing tim evaluator oleh
supervisor tim.

reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus untuk
menentukan pemeringkatan nilai dan penentuan kategori
evaluasi.

hasil

WALI KOTA SABANG,
ttd

NAZARUDDIN




LAMPIRAN II

PERATURAN WALI KOTA SABANG

NOMOR 18 TAHUN 2021

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

FORMAT KERTAS KERJA EVALUASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

SKPK/UNIT KERJA ....oiiiiiiiiiiiiiiicieeeieeae KOTA SABANG
SKPK KONTROL
NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN KERANGKA
Y NILAI
LOGIS
1 2 3 4 S
A. PERENCANAAN KINERJA (30%)
I. | PERENCANAAN STRATEGIS (10%)
a. | PEMENUHAN RENSTRA (2%)
1. | Renstra SKPD telah disusun Y/T Belum
diisi
2. | Renstra telah memuat tujuan Y/T Belum OK
diisi
3. | Tujuan yang ditetapkan telah dilengkapi Belum
dengan ukuran keberhasilan (indikator) A/B/C/D/E diisi OK
4. | Tujuan telah disertai target keberhasilannya A/B/C/D/E B((iellzin OK
5. | Dokumen Renstra telah memuat sasaran YT Be.l.um OK
diisi
6. | Dokumen Renstra telah memuat indikator Belum
kinerja sasaran A/B/C/D/E diisi OK
7. | Dokumen Renstra telah memuat target Belum
tahunan A/B/C/D/E diisi OK
8. | Renstra telah menyajikan IKU A/B/C/D/E | Belum OK
diisi
9. | Renstra telah dipublikasikan Y/T Belum OK
diisi
b. | KUALITAS RENSTRA (5%)
10. | Tujuan telah berorientasi hasil
11. | Ukuran keberhasilan (indikator) tujuan
(outcome) telah memenuhi kriteria ukuran
keberhasilan yang baik
12. | Sasaran telah berorientasi hasil
13. | Indikator kinerja sasaran (outcome dan output)
telah memenuhi kriteria indikator kinerja yang
baik
14. | Target kinerja ditetapkan dengan baik A/B/C/D/E | Belum OK
diisi
15. | Program/kegiatan merupakan cara untuk A/B/C/D/E | Belum
mencapai tujuan/ sasaran/hasil diisi
program/hasil kegiatan
16. | Dokumen Renstra telah selaras dengan A/B/C/D/E | Belum
Dokumen RPJMD diisi
17. | Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal A/B/C/D/E | Belum
yang seharusnya ditetapkan diisi

18. Dokumen ...



1 2 3 4 5
18. | Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan A/B/C/D/E | Belum
penyusunan Dokumen Rencana Kerja dan diisi
Anggaran
19. | Target jangka menengah dalam Renstra telah A/B/C/D/E | Belum
dimonitor pencapaiannya sampai dengan diisi
tahun berjalan
20. | Dokumen Renstra telah direviu secara berkala | A/B/C/D/E | Belum
diisi
II. | PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (20%)
a. | PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA
TAHUNAN (4%)
1. | Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah Y/T Belum
disusun diisi
2. | Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun Y/T Belum OK
diisi
3. | PK telah menyajikan IKU A/B/C/D/E| Belum OK
diisi
4. | PK telah dipublikasikan Y/T Belum OK
diisi
b. KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN
(10%)
5. | Sasaran telah berorientasi hasil
6. | Indikator kinerja sasaran dan hasil program
(outcome) telah memenuhi kriteria indikator
kinerja yang baik
7. | Target kinerja ditetapkan dengan baik A/B/C/D/E| Belum
diisi
8. | Kegiatan merupakan cara untuk mencapai A/B/C/D/E | Belum
sasaran diisi
9. | Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah | A/B/C/D/E | Belum
didukung oleh anggaran yang memadai diisi
10. | Dokumen PK telah selaras dengan A/B/C/D/E | Belum
RPJMD/Renstra diisi
11. | Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang A/B/C/D/E | Belum
seharusnya ditetapkan (dalam kontrak diisi
kinerja/tugas fungsi)
12. | Rencana Aksi atas Kinerja sudah ada Y/T Belum OK
diisi
13. | Rencana Aksi atas Kinerja telah A/B/C/D/E | Belum OK
mencantumkan target secara periodik atas diisi
kinerja
14. | Rencana Aksi atas kinerja telah Y/T Belum OK
mencantumkan sub kegiatan/ komponen rinci diisi
setiap periode yang akan dilakukan dalam
rangka mencapai kinerja
c. | IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA
TAHUNAN (6%)
15. | Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan dalam Y/T Belum
penyusunan anggaran diisi
16. | Target kinerja yang diperjanjikan telah A/B/C/D/E| Belum
digunakan untuk mengukur keberhasilan diisi
17. | Rencana Aksi atas Kinerja telah dimonitor A/B/C/D/E | Belum
pencapaiannya secara berkala diisi
18. | Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam A/B/C/D/E | Belum
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan diisi

19. Perjanjian ...




1 2 3 4 5
19. | Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk A/B/C/D/E | Belum
penyusunan (identifikasi) kinerja sampai diisi
kepada tingkat eselon III dan IV
B. PENGUKURAN KINERJA (25%)
I. | PEMENUHAN PENGUKURAN (5%)
1. | Telah terdapat indikator kinerja utama (IKU) Y/T Belum
sebagai ukuran kinerja secara formal diisi
2. | Telah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon III | A/B/C/D/E | Belum
dan IV sebagai turunan kinerja atasannya diisi
3. | Terdapat mekanisme pengumpulan data A/B/C/D/E | Belum OK
kinerja diisi
4. | Indikator Kinerja Utama telah dipublikasikan Y/T Belum OK
diisi
II. | KUALITAS PENGUKURAN (12,5%)
5. | IKU telah memenubhi kriteria indikator yang
baik
6. | IKU telah cukup untuk mengukur kinerja
7. | IKU unit kerja telah selaras dengan IKU IP A/B/C/D/E | Belum OK
diisi
8. | Ukuran (Indikator) kinerja eselon III dan IV A/B/C/D/E | Belum OK
telah memenuhi kriteria indikator kinerja yang diisi
baik
9. | Indikator kinerja eselon IIl dan IV telah selaras | A/B/C/D/E | Belum OK
dengan indikator kinerja atasannya diisi
10. | Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja A/B/C/D/E | Belum
individu yang mengacu ada IKU unit kerja diisi
organisasi/atasannya
11. | Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara A/B/C/D/E | Belum
berjenjang diisi
12. | Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan A/B/C/D/E | Belum OK
diisi
13. | Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi Y/T Belum OK
dilakukan secara berkala diisi
(bulanan/triwulanan/ semester)
14. | Pengukuran kinerja sudah dikembangkan Y/T Belum OK
menggunakan teknologi informasi diisi
1I. | IMPLEMENTASI PENGUKURAN (7,5%)
15. | IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen- A/B/C/D/E | Belum
dokumen perencanaan dan penganggaran diisi
16. | IKU telah dimanfaatkan untuk penilaian A/B/C Belum
kinerja diisi
17. | Target kinerja eselon III dan IV telah dimonitor A/B/C Belum
pencapaiannya diisi
18. | Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari | A/B/C/D/E | Belum
setingkat eselon IV keatas telah dikaitkan diisi
dengan (dimanfaatkan sebagai dasar
pemberian) reward & punishment
19. | IKU telah direviu secara berkala A/B/C/D/E | Belum
diisi
20. | Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi A/B/C Belum
digunakan untuk pengendalian dan diisi
pemantauan kinerja secara berkala
C. PELAPORAN KINERJA (15%)
I. | PEMENUHAN PELAPORAN (3%)
1. | Laporan Kinerja telah disusun Y/T Belum OK
diisi

2. Laporan ...
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2. | Laporan Kinerja telah disampaikan tepat Y/T Belum OK
waktu diisi
3. | Laporan Kinerja telah di upload kedalam Y/T Belum OK
website diisi
4. | Laporan Kinerja menyajikan informasi A/B/C/D/E | Belum OK
mengenai pencapaian IKU diisi
II. | PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7,5%)
S. | Laporan Kinerja menyajikan informasi A/B/C/D/E | Belum OK
pencapaian sasaran yang berorientasi outcome diisi
6. | Laporan Kinerja menyajikan informasi A/B/C/D/E| Belum OK
mengenai kinerja yang telah diperjanjikan diisi
7. | Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan A/B/C/D/E | Belum OK
analisis mengenai capaian kinerja diisi
8. | Laporan Kinerja menyajikan pembandingan A/B/C/D/E| Belum
data kinerja yang memadai antara realisasi diisi
tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya
dan pembandingan lain yang diperlukan
9. | Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang | A/B/C/D/E | Belum
analisis efisiensi penggunaan sumber daya diisi
10. | Laporan Kinerja menyajikan informasi A/B/C/D/E | Belum
keuangan yang terkait dengan pencapaian diisi
sasaran kinerja instansi
11. | Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja dapat | A/B/C/D/E | Belum
diandalkan diisi
III. | PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (4,5%)
12. | Informasi kinerja telah digunakan dalam Y/T Belum
pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja diisi
13. | Informasi yang disajikan telah digunakan A/B/C/D/E | Belum
dalam perbaikan perencanaan diisi
14. | Informasi yang disajikan telah digunakan A/B/C/D/E| Belum
untuk menilai dan memperbaiki pelaksanaan diisi
program dan kegiatan organisasi
15. | Informasi yang disajikan telah digunakan A/B/C/D/E | Belum
untuk peningkatan kinerja diisi
16. | Informasi yang disajikan telah digunakan A/B/C/D/E | Belum
untuk penilaian kinerja diisi
D. EVALUASI INTERNAL (10%)
I. | PEMENUHAN EVALUASI (2%)
1. | Terdapat pemantauan mengenai kemajuan Y/T Belum
pencapaian kinerja beserta hambatannya diisi
2. | Evaluasi program telah dilakukan Y/T Belum
diisi
3. | Evaluasi atas pelaksanaan Rencana Aksi telah A/B/C/D Belum
dilakukan diisi
4. | Hasil evaluasi telah disampaikan dan A/B/C/D/E | Belum
dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang diisi
berkepentingan
II. | KUALITAS EVALUASI (5%)
S. | Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka | A/B/C/D/E | Belum
menilai keberhasilan program diisi
6. | Evaluasi program telah memberikan A/B/C/D/E | Belum
rekomendasi-rekomendasi perbaikan diisi

perencanaan Kinerja yang dapat dilaksanakan

7. Evaluasi ...
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7. | Evaluasi program telah memberikan A/B/C/D/E| Belum
rekomendasi-rekomendasi peningkatan kinerja diisi
yang dapat dilaksanakan

8. | Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan A/B/C/D/E | Belum
dalam rangka mengendalikan kinerja diisi

9. | Pemantauan Rencana Aksi telah memberikan A/B/C/D/E | Belum

alternatif perbaikan yang dapat dilaksanakan diisi
10. | Hasil evaluasi Rencana Aksi telah A/B/C/D Belum
menunjukkan perbaikan setiap periode diisi

III. | PEMANFAATAN EVALUASI (3%)

11. | Hasil evaluasi program telah ditindaklanjuti A/B/C/D Belum
untuk perbaikan pelaksanaan program di diisi
masa yang akan datang

12. | Hasil evaluasi Rencana Aksi telah A/B/C/D Belum
ditindaklanjuti dalam bentuk langkah-langkah diisi
nyata

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI
(20%)

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (7,5%)

1. | Target dapat dicapai A/B/C/D Belum
diisi

2. | Capaian kinerja lebih baik dari tahun A/B/C/D Belum
sebelumnya diisi

3. | nformasi mengenai kinerja dapat diandalkan A/B/C/D Belum

diisi

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME)
(12,5%)
4. | Target dapat dicapai

S. | Capaian kinerja lebih baik dari tahun
sebelumnya

6. | Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA
(100%)

NILAI HASIL EVALUASI SISTEM AKIP

KETERANGAN:

TULIS NAMA INSTANSI/UNIT KERJA PADA KOLOM YANG BERWARNA HIJAU SESUAI
DENGAN KONTEKS

KETIK 7Y’ ATAU T’ PADA KOLOM YANG BERWARNA HIJAU DENGAN PILIHAN “Y/T”

KETIK ‘A’ ATAU B’ ATAU ‘C’ ATAU D’ ATAU ‘E® PADA KOLOM YANG BERWARNA HIJAU
DENGAN PILIHAN “A”

UNTUK PERTANYAAN E.4-6 JAWABAN DITULIS PADA KKE1-Capaian

Contoh ...



Contoh KKE2A TS

Y | Bel | A/BY Belum ASB/ Belum ABY Belum
{lum | SOV | diisi C/Dy | diisi C/ov | diisi
T | dis | E E E
i
Y | Bel | A/BY Belum ASB/ Belum ABJ Belum
{lum | C/DF | diisi CiDy | diisi Coy | diisi
T | dis | E E E
i
#DI #D1 #DI
Wil Wi W0l

Contoh KKE3A IT
INDIKATOR KINERJA TUJUAN IP

MN TUJUAN INDIKATO | RENST KRITERIA INDIKATOR KINERJA PENGUKU
L8] R RAIP TERUKUR DALAM DOKUMEMN RAN
KINERJA PERENC AN AAN
TUJUAN MEASURA | ORIENT | RELEV | CUKUP
ELE ASI AN
HASIL
RENSTRA IP
1 | Tujuan pada ¥/ | Bel | ¥/T | Belu ¥/ |Belu |¥/ |Bel |¥/|Bel [¥/T)|Belu
KKEZA TS T | um I T |m T |um | T |um m
Belum Diisi Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi Diisi
Y/ | Bel | Y/T | Belu ¥/ | Belu | Y/ | Bel ¥/T | Belu
T | um m T |m T | um m
Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi
¥i | Bel | ¥iT | Belu ¥/ | Belu | ¥/ | Bel ¥IT | Belu
T | um m T [m T | um m
Diisi Diisi Diisi Diisi Diisi
¥f | Bel | ¥iT | Belu Y/ | Belu | ¥/ | Bel ¥IT | Belu
T | um I T |m T | um m
Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi
Y/ | Bel | Y/T | Belu ¥/ | Belu | Y/ | Bel ¥/T | Belu
T | um m T |m T | um m
Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi
2 | Tujuan pada Y/ | Bel | Y/T | Belu ¥/ | Belu [¥/ |Bel | Y/ |Bel [¥/T| Belu
KKEZA TS T | um m T |m T |um |T |um m
Belum Diisi Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi Diisi
¥i | Bel | ¥iT | Belu ¥/ | Belu | ¥/ | Bel ¥IT | Belu
T | um m T [m T | um m
Diisi Diisi Diisi Diisi Diisi
¥f | Bel | ¥iT | Belu Y/ | Belu | ¥/ | Bel ¥IT | Belu
T | um I T |m T | um m
Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi
Y/ | Bel | Y/T | Belu ¥/ | Belu | Y/ | Bel ¥/T | Belu
T | um m T |m T | um m
Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi
¥i | Bel | ¥iT | Belu ¥/ | Belu | ¥/ | Bel ¥IT | Belu
T | um m T [m T | um m
Diisi Diisi Diisi Diisi Diisi
3 | Tujuan pada ¥/ | Bel | ¥/T | Belu ¥/ |Belu |¥/ |Bel |¥/|Bel [¥/T)|Belu
KKEZA TS T | um I T |m T |um | T |um m
Belum Diisi Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi Diisi
Y/ | Bel | Y/T | Belu ¥/ | Belu | Y/ | Bel ¥/T | Belu
T | um m T |m T | um m
Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi
¥i | Bel | ¥iT | Belu ¥/ | Belu | ¥/ | Bel ¥IT | Belu
T | um m T [m T | um m
Diisi Diisi Diisi Diisi Diisi

Y/T ...



¥/ |Bel |Y/T|Belu |/ |Belu)|Y' | Bel ¥IT | Belu
T [um m T (m T [ um m
Diiisi Diisi Diisi Diisi Diisi
¥ | Bel |¥iT| Belu ¥! | Belu | ¥/ | Bel YT | Belu
T [um m T (m T [ um m
Dliisi Diisi Diisi Diisi Diisi
Contoh KKEZA IS
N | SASA | INDIKA KRITERIA INDIKATOR KINERJA TERUKUR DLM DOKUMEN PENGUK
0| RAN TOR PERENCANAAN URAN
KIMER | RENSTR PK IP MEASUR | ORIENT | RELEVA | CUKUP IP
JA AlP ABLE AS] N
SASAR HASIL
AN
RENS
TRA
P
1 | Tujuan ¥/ | Belu ¥/ |Belu ¥ |Belu |% |Belu |Y/|Belu |%/ | Belu
pada T |m T |m T |m T |m T |m T |m
KKE2 Diisi Diisi Diisi Diiisi Diisi Diisi
ATS Y/ | Belu ¥/ | Belu ¥/ | Belu | %/ | Belu %! | Belu
Belum T [m T [m T [m T |m T |m
Diisi Diisi Diisi Diisi Dliisi Diiisi
Y/ | Belu ¥/ | Belu ¥/ | Belu | %/ | Belu %! | Belu
T |m T |m T |m T |m T m
Diisi Diigi Diisi Diiii Diisi
¥/ | Belu ¥/ [Belu |Y/|Belu |Y/|Belu Y/ | Belu
T |m T |m T |m T |m T m
Diisi Diisi Diisi Dliisi Diisi
Y/ | Belu ¥/ | Belu ¥/ | Belu | %/ | Belu i | Belu
T [m T [m T [m T |m T |m
Diisi Diisi Diisi Dliisi Diisi
2 | Tujuan ¥/ | Belu W/ [Belu |Y¥/|Belu |Y/|Belu |Y/|Belu |Y' |Belu
pada T [m T [m T [m T |m T |m T |m
KKE2 Diisi Diisi Diisi Diiisi Diisi Diiisi
ATS ¥/ | Belu ¥/ | Belu |¥/ |Belu |[¥/ |Belu ¥/ | Belu
Belum T |m T |m T |m T |m T m
Diisi Diisi Diisi Diisi Dliisi Diisi
Y/ | Belu Y/ | Belu Y/ | Belu |Y/ | Belu Y | Belu
T |m T |m T |m T |m T m
Dii=i Diisi Diisi Diii=i Diisi
¥/ | Belu ¥/ [Belu |Y/|Belu |Y/|Belu Y/ | Belu
T |m T |m T |m T |m T m
Diisi Diisi Diisi Dliisi Diisi
Y/ | Belu Y/ | Belu Y/ | Belu |Y/ | Belu Y | Belu
T |m T |m T |m T |m T m
Diisi Diisi Diisi Dliisi Diisi
PK IP
1 | Tujua ¥/ | Belu | Y/ | Belu | ¥/ | Belu | ¥/ | Belu | ¥/ | Belu | ¥/ | Belu
n T m T m T m T m T m T m
pada Diisi Diisi Diigi Diisi Diisi Diigi
KKEZ ¥ | Belu | ¥/ | Belu | Y| Belu | ¥/ | Belu ¥/ | Belu
ATS T m T m T m T m T m
Belum Diisi Diisi Diisi Diisi Diisi
Diisi | Belu | %/ | Belu | Y| Belu | ¥ | Belu ¥ | Belu
T m T m T m T m T m
Diisi Diisi Diiisi Diisi Diisi
¥/ | Belu | ¥/ | Belu | Y/ | Belu | Y| Belu Y| Belu
T m T m T m T m T m
Diisi Diisi Diisi Diisi Diigi

Y/T ...




¥ | Belu | ¥Y' | Belu | %7 | Belu | %/ | Belu ¥/ | Belu
T m T m T m T m T m
Diisi Diisi Diisi Diisi Diisi
2 | Tujua ¥/ | Belu ¥/ | Belu | ¥f | Belu | Y/ | Belu | Y/ | Belu | ¥/ | Belu
n T m T m T m T m T m T m
pada Diisi Diisi Diisi Diisi Diisi Diisi
KKE2 ¥i | Belu | ¥/ | Belu | ¥/ | Belu | ¥/ | Belu ¥/ | Belu
ATS T m T m T m T m T m
Belum Diisi Diisi Diiisi Diisi Diiisi
Dii=i ¥/ | Belu | ¥/ | Belu | ¥/ | Belu | ¥/ | Belu ¥/ | Belu
T m T m T m T m T m
Diisi Diisi Diiisi Diisi Diisi
¥ | Belu | Y7 | Belu | ¥/ | Belu | ¥/ | Belu ¥/ | Belu
T m T m T m T m T m
Diisi Diisi Diisi Diisi Diisi
¥/ | Belu | %/ | Belu | ¥/ | Belu | ¥/ | Belu ¥ | Belu
T m T m T m T m T m
Diisi Diisi Diigi Diisi Diiisi
#DI #Dl #DIV #DI #DI #D1 #DIV
Vil Viol ol viol Viol Vinl 101
Contoh KKE3 IKU
N | TUJUAN/SASARAN/K | INDIKAT KRITERIA IKU
0 INERJA UTAMA OR MEASURA | ORIENTA | RELEVAN | CUKUP | DIUKUR
“'"E“J BLE S1 HASIL
UTAMA
(IKL)
IKU IP
1 Y/ | Belum | Y/ | Belu ¥l | Belu Y | Belu Y | Belu
T Diiisi T |m T |m T |m T |m
Diisi Diizi Diiii Dliizi
Y | Belum | %/ | Belu ¥ | Belu ¥ | Belu
T Diisi T |m T [m T [m
Diisi Diisi Diiisi
¥/ | Belum | %/ | Belu ¥l | Belu Y | Belu
T Diisi T |m T |m T |m
Diisi Diisi Diisi
¥/ | Belum | %/ | Belu ¥l | Belu ¥/ | Belu
T Diisi T |m T [m T [m
Diisi Diisi Dliisi
Y | Belum | %/ | Belu ¥ | Belu Y | Belu
T Diisi T |m T [m T [m
Diisi Diisi Dliisi
2 ¥/ | Belum | %/ | Belu ¥l | Belu Y | Belu Y | Belu
T Diiisi T |m T |m T |m T |m
Diisi Diizi Diiii Dliizi
Y | Belum | %/ | Belu ¥ | Belu ¥ | Belu
T Diisi T |m T [m T [m
Diisi Diisi Diiisi
Yl | Belum | %/ | Belu ¥ | Belu ¥ | Belu
T Diisi T |m T |m T |m
Diisi Diisi Diiisi
¥/ | Belum | %/ | Belu ¥l | Belu ¥/ | Belu
T Diisi T |m T [m T [m
Diisi Diisi Diiisi

Y/T ...




Belum | %/ | Belu ¥/ | Belu ¥ | Belu
Diisi T [m T |m T |m
Diisi Diisi Diisi
#DIV! #DIV/ #DIY #DIV/ #DIV/
i 1] (i} i ] i ] 0l
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LAMPIRAN III

PERATURAN WALI KOTA SABANG
NOMOR 18 TAHUN 2021
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS

IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS

KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

LEMBAR KRITERIA EVALUASI

SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA SATUAN KERJA PERANGKAT KOTA

NO

KOMPONEN/SUB KOMPONEN

PEMJELASAN

SKPD

2

3

PEREMCANAAN KINERJA (30%)

PERENCAMNAAN STRATEGIS (10%)

PEMENUHAN (2%)

Renstra SKPD telah disusun

cukup jelas

Renstra telah memuat tujuan

cukup jelas

Tujuan yang ditetapkan telah
dilemgkapi dengan ukuran
keberhasilan (indikator)

om

apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan
ukuran keberhasilan;

apabila > 90% tujuan felah dilengkapi dengan
ukuran keberhasilan;

apabila 75%< tujuan yang telah dilengkapi dengan
ukuran keberhasiian < 90%:;

apabila 20%< fujuan yang telah dilengkapi dengan
ukuran keberhasilan < 75%

apabila tujuan yang telah ditengkapi dengan ukuran
keberhasilan < 20%

ukuran keberhasilan tujuan adalah ukuran atau
parameter terukur yang merepresentasikan
tercapaiterwujud atau tidaknya tujuan yang
ditetapkan

calafan:

Dalam kondisi terfentu, ukuran keberhasilan fwjuan
dapat direpresentasikan oleh indikator sasaran
tahun terakhir dar periode Rensira

Tujuan telah disertai target
keberhasilannya

apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan
target pencapaiannya,

apabila > 90% tujuan felah ditengkapi dengan
target pencapaiannya,

apabila 75%< lujuan yang telah dilenghkapi dengan
target pencapaiannya < 930%,;

apabila 20%< fujuan yang telah dilengkapi dengan
target pencapaiannya < 75%

apabila tujuan yang telah ditengkapi dengan target
pencapaiannya < 20%

Catatan:
Dalam kondisi terfentu, target tujuan dapat

direpresentasikan oleh target sasaran tahun
terakhir dari periode Renstra

Dokumen Renstra telah memuat
sASAran

cukup jelas

Dokumen Renstra telah memuat
indikator kinerja sasaran

apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan
indikafornya;

apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan
indikatornya,

apabila 75%< sasaran yang telah dilengkapi
dengan indikatornya < 90%:;

apabila 20%< sasaran yang telah dilenghapi
dengan indikatormya < 75%

e. apabila ...




apabila sasaran yang telah dilengkapi dengan
indikatormya < 20%

Dokumen Renstra telah memuat
target tahunan

apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan
target pencapaiannya;

apabila > 90% sasaran felah dilengkapi dengan
target pencapalannya;

apabila 75%< sasaran yang telah dilengkapi
dengan fargef pencapaiannya < 50%,;

apabila 20%< sasaran yang telah dilengkapi
dengan fargef pencapaiannya < 7%

apabila sasaran yang telah dilengkapi dengan
target pencapaiannya < 20%

Renstra telah menyajikan IKL

apabila lebih dari 90% indikafor yang ada di
RPJMDvRenstra telah menggambarkan kinera
utama pemda/safuan kena;

apabila 75%< indikalor yang menggambarkan
kinerja utama pemda’satuan kera < 90%;
apabila 40%< indikalor yang menggambarkan
kinerja ufama pemda’satuan kera < 75%;
apabila 10%=< indikator yang menggambarkan
kinerja ufama pemda’satuan kera < 40%
apabila indikator yang menggambarkan kinerja
utama pemda/safuan kega < 10%

“)

RPJMDYRenstra dikatakan menyajikan
(memanfaatkan) KU jika twjuan dan atau sasaran
yang ada dapat direpresentasikan (relevan) dengan
IKU yang sudah diformalkan.

Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU yang
diformalkan felah memenuhi knteria IKU yang baik
seperti Spesifik, Dapal Diukur dan Relevan dengan
Kinerma ama K/ atau Unit Kera

Renstra telah dipublikasikan

ya.

Jjika dokumen RPJMD/renstra dapat diakses
dengan mudah setiap saat (misalnya:; melalui
website resmi Pemerintah
Provinsi‘Kabupafen®olya ataw media lain yang
memudahkan publik unfuk mengakses]

KUALITAS REMSTRA (3%)

10

Tujuan telah berorientasi hasil

apabila lebifh dari 90% twuan yang ditetapkan telah
berorientasi hasil;

apabila 75%< lujuan yang berorientasi hasil < 908,
apabila 40%< lujuan yang berorientasi hasil <75%;
apabila 10% < tujuan yang berorientasi hasil<40%
apabila fujuan yang ditetapkan berorientasi hasi <
10%

beronentasi hasil:

berkualitas outcome atau oufput penting

bukan proses/kegiatan

menggambarkan kondisi alau output pending yang
ingin diwwudkan atau seharusnya ferwujud
terkait dengan isu strategis organisasi

sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi

11

ukuran keberhasilan (indikator)
tujuan {outcome) telah
memenuhi Kriteria ukuran
keberhasilan yang baik

pan o

apabila lebih dari 90% ukuran keberhasilan fujuan
dalam Rensira telah memenuhi kriteria SMART dan
Cukup;

apabila 75%< ukuran keberhasilan SMART=< 90%;
apabila 40%< ukuran keberhasilan SMART=<75%;
apabila 10%< ukuran keberhasilan SMART<40%

apabila ukuran keberhasian yang SMART < 10%

Kriteria

ukuran keberhasian yang baik; SMART

- Spesific: ...




Spesific: Tidak berdwimakna

Measureable: Dapat diukuwr, dapat dildentifikasi
satuan atau paramefernya

Achievable: Dapat dicapai, relevan dengan fugas
fungsinya (domainmya) dan dalam kendalinya
{contollable)

Relevance: Terkait langsung dengan
(merepresentasikan) apa yang akan diukur
Timebound: Mengacu atau menggambarkan kurun
wakiu terferiu

Cukup, dar segqi jumiah, wkuran keberhasilan yang
ada harus cukup mengindikasikan fercapainya
tujuwan, sasaran dan hasil program

12

Saszaran telah berorientasi
hasil

w

pan s

apabila lebih dan 90% sasaran dalam renstrashasil
telah beronientasi hasi;

apabila 75%< berorigntasi hasil < 90%,

apabila 40%< berorientasi hasil <75%;

apabila 10% < berorientasi hasil <40%

apabila kondisi jangka menengah dan sasaran yg

berorientasi hasil < 10%

13

Indikator kKinerja sasaran
{outcome dan output) telah
memenuhi kriteria indikator
kinerja yang baik

w

pEoE

apabila lebih dan 90% indikator sasaran dalam
RPJMOVRenstra telah memenuhi kriteria SMART
dan Cukup;

apabila 75%< Indikator SMART=< 30%;

apabila 40%< Indikator SMART=<F5%,;

apabila 10%< Indikator SMAR T=40%

apabila indikator yamg SMART < 10%

14

Target kinerja ditetapkan dengan
baik

w

apabila = 90% targef yamg ditetapkan memeanuhi
seluruh kriteria target yang baik;

apabila 75% < targel yang memenuli seluruh
kriteria < 80%,

apabila sebagian besar { = 73%) target yang
ditetapkan tidak berdasarkan basis dafa yang
memadai dan argumean yang logis;

apabila sebagian besar { > 75%) target yang
ditetapkan tidak berdasarkan indikator yang
SMART,;

apabila sebagian besar { = T5%) target yang
ditefapkan tidak memenuhi seluruh kriferia target
yang baik.

Target yg baik:

Menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang
seharusnya dicapai (lernasuk tingkatan yang
sfandar, generally accepled)

Selaras dengan RPJMNRPJMD/Rensira;
Berdasarkan (refevan dgn) indikafor yg SMART:
Berdasarkan basis data yang memadai
Berdasarkan argumen dan perhitungan yang logis

15

Program/kegiatan merupakan
cara untuk mencapai
tujuan/sasaran/hasil
program/hasil kegiatan

apabila program/&egiatan yang ditetapkan telah
memenuhi seluruh kriteria;

apabila program/&egiatan yang ditetapkan telah
memenuhi sebagian besar kriteria,

apabila program/kegiatan yang ditetapkan menjadi
penyebab tidak langsung terwujudnya tujuan dan
sasaran;

apabila program/kegiatan yang ditetapkan
dianggap tidak cukup unfuk mencapai tujuan dan
sasaran;

apabila penefapan programkegiatan mendahwiuw
{atau tidak disertai dengan) penetapan fujuan dan
sasaran

Program/Kegiatan ...




Program/Kegiatan dikatakan merupakan cara
untuk mencapai (selaras dengan) tujuan dan
sasaran jika memenuhi kriteria sbb:

- Menjadi penyebab langsung terwujudnya fujuan
dan sasaran,

- Relevan;

- Memiliki hubungan sebab akibat (kausaitas)

- Cukup wituk mewwujudkan fujuan dan sasaran
dalam Rensfra

16

Dokumen Rensfra telah selaras
dengan Dokumen RPJMD

apabila > 90% lujuan dan sasaran yg ditetapkan
telah selaras;

apabila 75% < lujuan dan sasaran yg selaras <
80%;

apabila 40% < tujuan dan sasaran yg selaras <
To%,

apabila 10%< tuwuan dan sasaran yg selaras < 40%
apabila fujuan dan sasaran yg selaras < 10%:

keselarasan mengacu pada kondisi-kondisi benkut

tufuan dan Sasaran? yang ada di Renstra
merupakan tujuan dan sasaran2 yang akan
diwujudkan dalam RPJMD;

Target2 kinerja Renstra merupakan breakdown dari
target2 kinega dalam RPJMD;

Sasaran, indikator dan farget yang ditetapkan
dalam Rensfra menjadi penyebab (memiliki
hubungan kausaiitas) ferwuiudnya fujuan dan
sasaran yang ada di RPJMD

17

Dokumen Renstra telah
menetapkan hal-hal yang
seharusnya ditetapkan

apabila lebih dari 90% tujuan, Sasaran dan
indikator Renstra telah mengacu pada sefuruh
kriteria yang ditetapkan;

apabila lebih darn 75% tujuan, Sasaran dan
indikator Renstra telah mengacu pada seluruh
kriteria yang ditetapkan;

apabila twjuan, Sasaran dan indikator Rensfra fidak
mengacyu pada isu strategis atau praktik ferbaik;
apabila bwjuwan, Sasaran dan indikator Renstra yang
mengacu pada seluruh kriteria yang ditetapkan
tidak lebif dari 10%

apabila lebif darl 75% tujuan, Sasaran dan
indikator Renstra yang ditefapkan tidak
menggambarkan core business dan isu sfrategis

yang berkembang

Penetapan hal-hal yg seharusnya mengacu pada kriteria

shh:

Mengacu /selaras dengan RPJMN/RPJIMD
Mengacu /selaras dengan kontrak kinena (jika ada)
Mengacu /selaras dengan tugas dan fungsi
menggambarkan core business

menggambarkan isu sfrategis yang berkembang di
daerah (local issue)

menggambarkan hubungan kausaltas

mengacu pada praktik2 terbaik

IMPLEMENTASI RENSTRA
(3%)

Jawaban tentang Implemetasi Renstra harus selalu
dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi
(jawaban) tentang Pemenuhan dan Kualitas
Rensira

18

Dokumen Renstra digunakan
sebagai acuan penyusunan
Dokumen rencana kinerja
tahunan

apabila lebih dar 90% indikalor fujuan dan sasaran
yang ada di Renstra telah selaras dengan indikator
hasil'capaian program yang ada dalam rencana
kinerja tahunan;

apabila 75% < keselarasan indikator fujuan dan
sasaran RPJMOYRenstra dengan indikator

hasilicapaian program dalam rencana kinefja

20. Dokumen ...
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Dokumen Renstra telah direviu
secara berkala

e

apabila Renstra felah direviu dan hasiinya
menunjukkan kondisi yang lebih baik (terdapat
inovasi),

apabila Rensira felah direviu secara berkala dan
hasiinya masih relevan dengan kondisi saat ini;
apabila Renstra felah direviu, ada upaya perbaikan
namun belum ada perbaikan yang signifikan;
apabila Renstra felah direwviu

Tidak ada reviuwtidak diketahwi apakah Renstra
masifh relevan dengan kondisi saaf ini

PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN [20%)

PEMENUHAN PERENCAN AAN KINERJA TAHUNAN (4%)

Dokumen perencanaan kKinerja
tahunan telah disusun

ya.

apabila secara forrmal ada dokumen atau media
yang memuat sasaran (kinegahasil), indikator dan
target kinega (bukan kerja) fahunan yang akan
dicapai serta sfrategi (program dan kegiatan) untuk
mencapai sasaran fersebut dan dibuat sebelum
mengajukan anggaran.

Jika rencana kinerja dimaksud tidak menjadi
prasyaral dalam pengajuan anggaran, maka
jawaban harus "Tidak”™

Perjanjian Kinerja (PK) telah
disusun

apabila terdapat dokumen PK yang secara farmal
telah ditandatangani oleh (para) pihak yang
berkepentingan (Sesuai PerfMenpan No 53/2014)

PK telah menyajikan KLU

apabila lebih dari 95% IKU telah diperjanjikan
dalam PK Pemda’Safuan Kerja

apabila 80%< IKU yang felah diperfanjikan dalam
PK Pemda/Satuan Kerja < 95%;

apabila 50%=< IKU yang telah diperanjikan dalam
PK Pemda/Satuan Kerja < 80%;

apabila 10%< KU yang telah diperjanjkan dalam
PK Pemda/Satuan Kera < 50%

apabila IKU yang felah diperanjiikan dalam PK
Pemda/Satuan Kerfa < 10%

")

PK dikatakan menyajikan (memanfaatkan) IKU jika
tujuan dan atauw sasaran yang ada dapat
direpresentasikan (relevan) dengan IKU yang
sudah diformalkan.

Kriteria ini berfaku dengan asumsi IKU yang
diformalkan felah memenuhi kriteria IKU yang baik
seperti Spesifik, Dapat Divkur dan Relevan dengan
Kinerja tama Pemda atau Satuan Kerja

PK telah dipublikasikan

ya.

Jika dokumen Perjanjian Kinefja dapal diakses
dengan mudah ssfiap saal (misalnya: melaiw
website resmi Pemerintah
Provinsi/Kabupaten/®ofya atau media lain yang
memudahkan publik unfuk mengakses)

KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN [10%)

Sasaran telah berorientasi
hasil

d.

apabila lebih dari 90% sasaran yang ada di
dokumen rencana kinerfa tahunan dan di dokumen
pefjanjian kinerja telah berorentasi hasii;

apabila 73% < sasaran felah berorentasi hasil <
80%,;

apabila 40% < sasaran felah berorientasi hasil <
7%,

apabila 10% < sasaran felah berorientasi hasil <
40%

apabila sasaran felah berorentasi hasil < 10%

sasararn ...




sasaran dikatakan berorientasi hasil dengan kriteria sbb:

berkualitas outcome atau output penting

bukan proses/kegiatan

menggambarkan kondisi yang seharusnya atau
output penting yang ingin diwujudkan

terkait dengan isu strategis organisasi

Indikator kinerja sasaran dan
hasil program (outcome) telah
memenuhi kriteria indikator
kinerja yang baik

apabila lebih dari 90% indikator sasaran dan hasil
program dalam rencana kinerja tahunan dan PK
telah memenuhi kriteria SMART dan Cukup;
apabila 75%< Indikator SMART< 90%:;

apabila 40%< Indikator SMART<75%;

apabila 10%< Indikator SMART<40%

apabila indikator yang SMART < 10%

ukuran keberhasilan yang baik; SMART

Spesific: Tidak berdwimakna

Measureable: Dapat diukur, dapat diidentifikasi
satuan atau parameternya

Achievable: Dapat dicapai, relevan dengan tugas
fungsinya (domainnya) dan dalam kendalinya
(contollable)

Relevance: Terkait langsung dengan
(merepresentasikan) apa yang akan diukur
Timebound: Mengacu atau menggambarkan kurun
waktu tertentu

Cukup, dan segi jumlah, ukuran keberhasiian yang
ada harus cukup mengindikasikan tercapainya
tujuan, sasaran dan hasil program

~|

Target kinerja ditetapkan dengan
baik

apabila > 90% target yang ditetapkan dalam
rencana kinerja tahunan dan di PK memenuhi
seluruh kriteria target yang baik;

apabila 75% < target yang memenuhi seluruh
kriteria < 90%;

apabila sebagian besar ( > 75%) target yang
ditetapkan tidak berdasarkan basis data yang
memadai dan argumen yang logis;

apabila sebagian besar ( > 75%) target yang
ditetapkan tidak berdasarkan indikator yang
SMART;

apabila sebagian besar ( > 75%) target yang
ditetapkan tidak memenuhi seluruh kriteria target
yang baik.

Target yg baik:

Menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang
seharusnya dicapai (termasuk tingkatan yang
standar, generally accepied)

Selaras dengan RPJMN/RPJMD/Renstra;
Berdasarkan (relevan dgn) indikator yg SMART;
Berdasarkan basis data yang memadai

Berdasarkan argumen dan perhitungan yang logis

Kegiatan merupakan cara untuk
mencapai sasaran

apabila kegiatan yang ditetapkan memenuhi
seluruh kriteria

apabila kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi
sebagian besar kriteria;

apabila kegiatan yang ditetapkan menjadi
penyebab tidak langsung ferwujudnya sasaran;
apabila kegiatan yang ditefapkan dianggap tidak
cukup untuk mencapai sasaran;

apabila kegiatan yang ditefapkan tidak relevan

dengan pencapaian sasaran

- Kegiatan ...




Kegiatan dikatakan merupakan cara uniuk mencapai
(selaras dengan) sasaran jika memenuhi kriteria sbb:

Menjadi penyebab langsung ferwuindnya sasaran;
Relevan;

Memiliki hubungan sebab akibat (kausalitas)
Cukup wifuk mewwjudkan sasaran dalam rencans
kinerja tahunan

Pengertian kegiatan juga mencakup sub kegiafan'komponen

kegiatan

Kegiatan dalam rangka
mencapai sasaran telah
didukung oleh anggaran yang
memadai

Jika untuk sefiap sasaran yang ditetapkan dapat
diidentifikasikan kegiatan dan anggarannya, baik
yang bersifat langsung maupun tidak langsung.
Jika sasaran yang teridentifikasi sampai kepada
anggarannya (langsung dan fidak langsung) > 50%
Jika > 50% sasaran hanya dapat dikaitkan dengan
anggaran yang bersifat langsung saja

Jika sasaran yang terkait dengan anggaran
langsung < 50%

Jika sasaran ditefapkan setelah adanya kegiatan

dan amnggaran

10

Dokumen PK telah selaras
dengan RPJMD/Rensira

apabila lebih dan 90% sasaran dalam PK felah
selaras dengan fujuan/sasaran
RPJMD/Renstra/RKPD;

apabila 75% < keselarasan sasaran PK dengan
RPJMD/Renstra/RKPD < 90%,

apabila 40% < keselarasan sasaran PK dengan
RPJIMD/RenstraRKPD = 75%;

apabila 10% < keselarasan sasaran PK dengan
RPJMD/Renstra/RKPD < 40%

apabila keselarasan sasaran PK dengan
RPJMD/Renstra/RKPD < 10%

selaras:

Sasaran? yang ada di PK merupakan sasaranz?
yang akan diwuwjudkan dalam RPJMDYRenstra;
Target? kinenga PK merupakan breakdown dari
farget2 kinerja dalam RPJMDYRenstraRKF;
Sasaran, indikator dan target yang ditefapkan
dalam PK menjadi penyebab (memiliki hubungan
kausalitaz) terwujudnya fwuan dan sasaran yang
ada di RPJMD/Rensira/RKP

i

Dokumen PE telah menetapkan
hal-hal yang seharusnya
ditetapkan (dalam kontrak
kinerjaftugas fungsi)

apabila lebih dari 0% Sasaran dan indikator PR,
telah mengacu pada seluruh kriteria yang
difetapkan;

apabila lebih dari ¥5% Sasaran dan indikator PK
telah mengacu pada seluruh kriteria yang
ditetapkan;

apabila Sasaran dan indikator PK tidak mengacu
pada isu strategiz atau prakiik terbaik dan tidak
menggambarkan kondisi joutcome) yang
seharusnya terwujud pada tahun ybs,

apabila Sasaran dan indikator PK yang mengacu
pada seluruh kriteria yang ditetapkan tidak lebih
dari 10%

apabila lebih dari 75% Sasaran dan indikator PK
yang ditefapkan fidak menggambarkan core
business dan isu strateqis yang berkembang

Penefapan hal-hal yg seharusnya mengacu pada kriteria

shh:

- Mengacu/selaras ...




Mengacu /selaras dengan
RPJMNRKP/RPJIJMD/RKPDYRenstra

Mengacu /selaras dengan konirak kinerga atau
konirak lain yang pemah dibuat (jika ada)
Mengacu /selaras dengan tugas dan fungsi
Menggambarkan core business
Menggambarkan isu sfrategis yang berkembang
dan menjawab permasalahan yang tendentifikasi
saal proses perencanaar

Menggambarkan hubungan kausalitas, (menjadi
penyebab terwwudnya fujuan dan sasaran yang
ada di RPJMDyRenstraRKP)

Mengacu pada praktik2 terbaik

Menggambarkan keadaan yang seharusnya
terwujud pada tahun itu (memperhitungkan
outcome yang seharusnya ferwujud dalam fahun
ybs akibat kegiatan tahun? sebelumnya

12 | Rencana Aksi atas Kinerja ya. | jika Rencana Aksi (RA) yvang dimaksud merupakan
sudah ada penjabaran lebih lanjut dari target2 kinera yang

ada di Perjanjian Kinera (PK)

13 | Rencana Aksi atas Kinerja telah a. | apabila lebih dari 90%: target kinega dalam
mencantumkan target secara rencana/perfanjian kinerqa fahunan telah (dapat)
periodik atas kinerja dijabarkan lebih lanjut menjadi target periodik

dalam Rencana Aksi (RA);
b. | apabila 75% < keselarasan target PK dengan
target perodik dalam RA < 90%;
c. | apabila 40% < keselarasan target PK dengan
target penodik dalam RA < 75%;
d. | apabila 10% < keselarasan target PK dengan
target periodik dalam RA < 40%
e. | apabila keselarasan farget PK dengan target
penodik dalam RA< 10%
Rencana afau Perjanjian Kinerja Tahunan harus dapat
dimanfaatkan dalam (selaras dengan) Rencana Aksi yang
lebify detall. Keselarasan tersebut ferwujud jika capaian
target RKT/PK terkait dengan (disebabkan oleh) capaian
target2 RA. Alau antara RKT/APK memiliki hubungan
kausalifas dengan KA

14 | Rencana Aksi atas kinerja telah | Cukup jelas
mencantumkan sub kegiatan/ (¥¥T)
komponen rinci setiap periode
yang akan dilakukan dalam
rangka mencapai kinerja

c. | IMPLEMENTASI Jawaban tentang Implementasi perencanaan
PERENCANAAN KINERJA kinerja tahunan harus selalu dikaitkan dengan
TAHUMNAN (6%) (dipengaruhi oleh) kondisi (jawaban) tentang

Pemenuhan dan Kualitas perencanaan kinerja
tahunan

15 | Rencana kinerja tahunan Ya. | Jika fargef-target kinerja sasaran dalam rencana

dimanfaatkan dalam
penyusunan anggaran

kinerja tahunan menjadi prasyarat dalam
pengajuan dan pengaloksian anggaran

Jika targef-target kinerja sasaran dalam rencana
kinerja dimaksud tidak menjadi prasyarat dalam
pengajuan anggaran, maka jawaban harus "Tidak"

16. Target ...
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Target kinerja yang diperjanjikan
telah digunakan umtuk mengukur
keberhasilan

d.

.

apabila terdapat bukli yang cukup bahwa
pemanfaatan PK yang ai-ifd- memenuhi seluruh
kriteria yang difefapkan,

apabila terdapat bukli yang cukup bahwa PK yang
di-ttd-i dijadikan dasar untuk mengukur dan
menyimpulkan keberhasian maupun kegagalan ;
apabila terdapal bukli yang cukup bahwa PK yang
di-ttd-i fefah diukur dan hasil pengukuran telah
diketahuwi oleh atasan [pemberi amanah);

apabila PK yang di-ttd-i sebatas felah diakukan
maonitoring

apabila terhadap PK yang ditandatangani tidak
dilakukan pengukuran atau moniforing

Kriterna

Pemanfaatan farget kinerja untuk mengukur
keberhasilan;

{Capaian) target kinerja dijadikan dasar unfuk
memberikan penghargaan (reward);

{Capaian) target kinerja dijadikan dasar unfuk
memilily dan memilah yang berkinerja dengan yamng
kurang (tidak) berkinerja;

{Capaian) target kinerja digunakan sebagai cara
untuk menyimpuwkan atauw memberikan predikat
(baik, cukup, kurang, fercapai, tidak tercapa,
berhasil, gagal, dl) suatu kondisi atau keadaan

17

Rencana Aksi atas Kinerna telah
dimonitor pencapaiannya secara
berkala

d.

e

apabila monitoring kinerja telah memenuhi seluruh
kriteria yang difefapkan;

apabila monitoring dilakukan sesuai kriferia, kecuali
penerapan reward and punishment;

apabila monitoring diltakukan terbatas pada
penyerahan atau pengumnpulan hasil pengukuran
capaian kinera;

apabila pengukuran capaian kinerja pemodik fidak
fehih dari 0%,

apabila monitoring afau pengukuran capaian farget
pernodik< 50%

Monitaring pencapaian target periodik dengan kntera shb:

Capaian targel dalam rencana aksi secara penodik
{minimal sefiap 3 bulan) dipantau kemajuannya;
Seliap ada deviasi segera dilakukan analisis dan
dicarkan alfernatif solusinya;

Terdapal mekanisme yang memungkinkan
pimpinan wituk mengetahul progress kinera yang
terbaru {up dated performance)

Terdapal mekanisme dan implementasi reward and
punishment terhadap keberhasilan atau kegagalan

pencapain target kinerja

18

Rencana Aksi telah
dimanfaatkan dalam pengarahan
dan pengorganisasian kegiatan

apabila pemanfaatan RA felah memenuhi seluruh
kriteria yang difefapkan,

apabila pemanfaatan RA memenuhi kriteria yang
ditefapkan kecuali hal ferkait dengan oforisasi dan
eksekusi pelaksanaan atau penundaan kegiatan;
apabila pemamfaatan RA ferbafas pada pelaporan
atau dokumentasi semata tanpa ada tindakan nyata
selanjufnya;

apabila capaian RA tidak berpengaruh terhadap
penilaian atau penyimpuwian capaian kinerja;
apabila target2 dalam RA yang disusun memiliki
keselarasan < 50% dari target2 kinera dalam PK

Pemanfaatan rencana aksi dalam pengarahan dan
pengorganisasian kegiatan meliputi kriteria sbb:

- Target ...



- | Target2 dalam rencana aksi dijadikan dasar
(acuan) unfuk (memulai) pelaksanaan sefiap

- | kegiatan;

Targef2 kinerja dalam rencana aksi dijadikan acuan
- | untuk mengevaluasi capaian output2 kegiatan;
Target2 kinerja dalam rencana aksi dijadikan

- | alasan untuk memberikan otorisasi dan eksekusi
diteruskan atau ditundanya suatu kegiatan
Terdapat hubungan yang logis antara setiap oufput
kegiatan dengan sasaran (outcome) yang akan

dicapai;

19 | Pernanjian Kinerja telah a. | apabila lebih dan 90% target kinena dalam
dimanfaatkan untuk penyusunan rencana/perjanjian kinerja tahunan telah (dapat)
(identifikasi) kinerja sampai dijabarkan lebih lanjut menjadi target kinerja eselon
kepada tingkat eselon |l dan IV Il dan IV;

b. | apabila 75% < keselarasan target PK dengan
target kinerja eselon Il dan IV < 90%;

c. | apabila 40% < keselarasan target PK dengan
target kinerja eselon Il dan IV < 75%;

d. | apabila 10% < keselarasan target PK dengan
target kinerja eselon Ill dan IV < 40%

e. | apabila keselarasan target PK dengan target
kinerja eselon Ill dan IV< 10%

Kriteria keselarasan perjanjian Kinerja atasan dengan
bawahan:

- | Target2 kinerja dalam PK atasan telah di-
breakdown dalam (selaras dengan) target2 kinerja
bawahan (eselon Il dan IV)

- | Sasaran, indikator dan target kinerja bawahan
(eselon Il dan 1V) menjadi penyebab (memiliki
hubungan kausalitas) terwujudnya outcome atau
hasil2 program yang ada di PK atasan

Catatan:
pemilihan a/b/c/d/e dengan asumsi indikator
sasaran/hasil program di PK atasan telah

memenuhi kriteria SMART

B. PENGUKURAN KINERJA (25%)

[ PEMENUHAN PENGUKURAN
(5%)

1 Telah terdapat indikator kinerja Ya | apabila Pemda/Satuan Kena telah memiliki
utama (IKU) sebagai ukuran Indikator Kinerja Utama (IKU) level Pemda dan
kinerja secara formal level Satuan kerja yang telah ditetapkan secara

formal dalam suatu keputusan pimpinan.

2 Telah terdapat ukuran kinerja a. | apabila lebih dari 90% eselon lll dan IV telah
tingkat eselon lll dan |V sebagai memiliki ukuran kinefja yang terukur;
turunan kinerja atasannya b. | apabila 75% < eselon lil dan IV yang memiliki

ukuran kinerja yang terukur < 90%;

c. | apabila 40% < eselon lll dan IV yang memiliki
ukuran kinerja yang terukur < 75%;

d. | apabila 10% < eselon lll dan IV yang memiliki
ukuran kinerja yang terukur < 40%

€. | apabila eselon Il dan IV yang memiliki ukuran
kinerja yang terukur < 10%

3. Terdapat ...



Terdapat mekanisme
pengumpulan data kinerja

d.

e

apabila mekanisme pengumpulan data kinega
memenuhi seluruh kriteria yang ditefapkan;

apabila mekanizme pengumpulan data kinerja
memenuhi kriteria yang ditefapkan kecuali
penanggung jawab yang jelas,

apabila > 80% capaian (realizasi) kineria dapat
diyakini validifas datanya;

apabila realisasi data kinerja kurang dapal diyakini
validitasnya (validitas sumber data diragukan)
apabila realisasi data kinerja tidak dapat diverifikasi

Mekanizme pengumpulan data yang memadal dengan
kriteria sbh:

Terdapat pedoman atau SOP terfang

pengumpulan data kinerja yang up to dafe;

Ada kemudahan untuk menelusurl sumber datanya
yang walid,

Ada kemudahan untuk mengakses data bagi pihak
yang berkepentingan,

Terdapat penanggungjawab yang jelas;

Jelas wakiu deliverymya,

Terdapat SOP yang jelas jika terjadi kesalahan
data

Indikator Kinerja Utama telah
dipublikasikan

Jika dokumen yang memuat IKU dapal diakses
dengan mudah sefiap saal (mizalnya: melaiuw
website resmi pemerintah prowkab/kofa)

KUALITAS PENGUKURAN (12,5%)

KL telah memenuhi kriteria
indikator yang baik

apabila lebih dari 90% IKU telah memenuhi kriteria;
apabila 75% < IKU yang telah memenuhi kriteria <
:g::;ira 40% < KU yang telah memenuhi kriferia <
;gz%ﬁa 10% < IKU yang telah memenuhi kriferia <
:gzir'fa IKLU! yang felah memenuhi kriteria < 10%

Utama merupakan hasil kergja yang menggambarkan:

mandat dari pemenntah daerah/safuan kerja
priofitas daerah atau saluan kera

isu strategik di daerah tersebut

alasan keberadaan pemerintah di dasrah dan
alasan dibentuknya satuan kerja tersebut

Kriteria

minimal IKU yang baik adalah refevan dan dapat

divkur (measureable)

Indikator dikategornkan relevan apabila:

terkait langsung dengan kinerja (sasaran) ulama
atau kondisi yang akan divkur

Mewakili frepresentatif) kinera (sasaran) utama
atau kondisi yang akan dwuwudkan

KU mengindikasikan (mencerminkan) ferwujudnya
Kinerma Mtama atau sasaran strategis yang
ditetapkan

Indikator dikategorkan dapat diukur apabila:

Jjelas satuan ukurannya;
formulasi perhitungan dapat dildentifikasi
cara perhitungannya disepakali banyak pihak

6. IKU ...




KU telah cukup untuk a. | apabila lebih dari 90%: KU yang ditefapkan felah
mengukur Kinerja cukup urifuk mengukur atau menggambarkan
sasaran ataw kondisi yang akan diwwjudkan;
apabila ¥5% < KU yang cukup < 90%;

apabila 40% < KU yang cukup < 79%,;

apabila 10% < IKU yang cukup < 40%

apabila IKU yang cukup < 10%

aang

kriteria cukup:

- | Representalif (alaf whur yg mewsakill) untuk
mengukur Kinera yang seharusnya

- | Jumiahnya memadal utk menyimpulkan
tercapainya kondisi yang seharusnya (kinerja
utamanya)

Kinefja (kondisi) yang seharusnya mengacu pada kriferia
shh:

- | Mengacu /selaras dengan tugas dan fungsi

- | menggambarkan core business [sesual

- | karakterisfik organisasi)

menggambarkan keunikan/sifat khas yang

- | membedakannya dengan organisasi‘unit keria lain
- | menggambarkan isu sfrategis yang berkembang

- | menjawab permasalahan yang terdentifikasi (di

- | organisasidaerah)

menggambarkan kearifan lokal

mengacu pada praktik 2 terbaik

IKU unit kerja telah selaras apabila lebih dar 90% KU unit kerja telah selaras
dengan IKU IP dengan IKU KEM/ALPND;

apabila 75% < keselarasan KU < 90%,

apabila 40% < keselarasan IKU < 75%,;

apabila 10% < keselarasan IKU < 40%

apabila keselarasan IKU < 10%

&

aanc

Kriteria IKU yang selaras:

- | KU Unit Kega merupakan breakdown dari KLU
LPND;

- | Indikator Kinerja Utama Unit Kerja menjadi
penyebab {memiliki hubungan kausalitas)
terwwjudnya tujuan dan sasaran yang difetapkan
LEND

Ukuran {Indikator) Kinerja eselon a. | apabila lebih dari 90% indikator yang ditefapkan

Il dan IV telah memenuhi kriteria telah memenuhi kriteria;

indikator kinerja yang baik b. | apabila 75% < indikator yang ditefapkan yang telah
memenuhi kriteria < 90%;

c. | apabila 40% < indikafor yang ditefapkan yang telah
memenuhi kriteria < 75%;

d. | apabila 10% < indikafor yang ditetapkan yang felah
memenuhi kriteria < 40%

e. | apabila indikator yang ditefapkan yang telah
memenuhi kriteria < 10%

Kriteria minimal indikator kinerja yang baik adalah relevan
dan dapat diukur {measwureable)

Indikator dikategonkan relevan apabila;

- | Menggambarkan kinerja alau hasil sesuai dengan
levelnya

- | terkait langsung dengan kingrja (sasaran) afau
kondisi yang akan diukur

- | Mewakili (representatif) kinera (sasaran) atau
kondisi yang akan diwujudkan

Indikator tersebut mengindikasikan (mencermminkan)
terwujudnya kinerqa alau sasaran yang ditefapkan

Indikator ...



Indikator dikategornikan dapat diukur apabila:

Jjelas satuan ukurannya;

formulasi perhitungan dapat diidentifikasi
cara perhitungannya disepakati banyak pihak

Indikator kinerja eselon Ill dan IV
telah selaras dengan indikator

kinerja atasannya

oano

apabila lebih dari 90% indikator kinerja eselon Il
dan IV kerja telah selaras dengan indikator kinenja
atasannya;

apabila 75% < keselarasan indikator < 90%;
apabila 40% < keselarasan indikator < 75%;
apabila 10% < keselarasan indikator < 40%
apabila keselarasan indikator < 10%

Kritena indikator yang selaras:

Indikator kinerja eselon Il dan IV merupakan
breakdown dari indikator atasan;

Indikator kinerja eselon Ill dan IV menjadi
penyebab (memiliki hubungan kausalitas)
terwujudnya kinerja atasan

10

Sudah terdapat ukuran
(indikator) kinerja individu yang
mengacu pada IKU unit kerja
organisasi/atasannya

apabila lebih dari 90% individu telah memiliki
indikator (alat ukur) yang menggambarkan
keselarasan kinerja dengan IKU atasannya;
apabila 75% < individu yang telah memiliki
keselarasan indikator (alat ukur) kinega < 90%;
apabila 40% < individu yang telah memiliki
keselarasan indikator (alat ukur) kinefja < 75%;
apabila 10% < individu yang telah memiliki
keselarasan indikator (alat ukur) kinera < 40%
apabila individu yang felah memiliki keselarasan
indikator (alat ukur) kinefja < 10%

Keselarasan IKU:

IKU individu merupakan breakdown darn IKU
atasannya;

Indikator Kinerja Utama individu menjadi penyebab
(memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya kinerja
utama atasannya

1

Pengukuran kinerja sudah
dilakukan secara berjenjang

apabila pengukuran kinerja sudah ditakukan
dengan memenuhi kriteria sebagaimana disebutkan
dibawah;

apabila pengukuran kinerja sudah ditakukan
dengan memenuhi kriteria sebagaimana
disebutkan, namun pengukuran tidak sampai ke
individu staf;

apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan
dengan memenuhi kriferia sebagaimana disebutkan
dan diterapkan hanya kepada tingkat manajerial;
apabila pengukuran kinerja dilakukan hanya
sampai ke eselon Il yang menyusun PK dengan
syarat tetap ada keterkaitan kinerja mulai dan
Kementerian/LPND sampai kepada eselon ll-nya;
apabila tidak ada pengukuran Kinerja yang
berjenjang atau pengukuran kinerja setiap jenjang
tidak menggambarkan relevansi afau tidak ada
hubungan kausalitas antara tiap jenjangnya

Pengukuran berjenjang memenuhi kriteria sbb:

- Indikator-indikator ...




Indikator-indikator yang ada sudah SMART dan
cLkup

terdapal alur penjenjangan kinerja yang jelas mulal
dan pimpinan sampai dengan staf operasional
{individu);

Setliap jenjang atau tingkatan memiliki indikafor
kinerja SMART yang formal

seliap jenjang atau tingkatan memiliki target-target
terukur

terdapat hubungan kausalitas anfara sefiap jenjang
atau tingkatan

Terdapal pengukuran kinerja pada setiap
Jenjangnya

Hasil pengukuran dapat diverifikasi afau ditelusun
sampai ke sumbemya

Hasil pengukuran berenjang tersebut sudah
divalidasi

12

Pengumpulan data kinerja dapat
diandalkan

.

apabila lebih dari 30% data (capaian) kinerqa yang
dihasilkan dapat diandaikan,

apabila 75% < dala (capaian) kinerja yang dapat
diandalkan < 80%;

apabila 40% < dala {capaian) kinerja yang dapat
diandalkan < 75%;

apabila 10% < dala (capaian) kinerja yang dapat
diandalkan < 40%

apabila dafa (capaian) kinerja yang dapat
digndalkan < 10%

Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan,

Informasi capaian kinerja berdasarkan fakia
sebenamya afau bukli yang memadai dan dapsat
dipertanggungjawabkan;

Data yang dikumpulkan didasarkan suatu
mekanisme yang memadal atau fersfruktur (jelas
mekanisme pengumpuwan datanya, siapa yg
mengumpwkan data, mencatat, dan siapa yg
mensupernvisi, serta sumber dala valid);

Data kinerja yang diperoieh fepat wakiu;

Data yang dikumpuwkan memiliki fingkat kesalahan
yanmg mimimal;

13

Pengumpulan data kinerja atas
Rencana Aksi dilakukan secara
berkala
{bulananftriwulanan/semester)

apabila seluruh target yvang ada dalam Rencana
Aksi telah diukur realisasinya secara berkala
{bulanandriwwlanan’ semesiter)

14

Pengukuran kinerja sudah
dikembangkan menggunakan
teknologi infformasi

apabila Kem/LPND telah melakukan pengukuran
kinerja secara berjenjang mulai dari staf, manajerial
sampal kepada pimpinan teringgi dan tingkat
instansi dan pengukuran tersebut menggunakan
bantuan feknologi sehingga capaian alau progres
kinerja dapat diidentifikasi secara lebil fepal dan
cepat

1.

IMPLEMEMNTASI
PENGUKURAN (7,5%)

Jawaban tentang Implemetasi Pengukuran harus
selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi ofeh) kondisi
(fawaban) tenfang Pemenuhan dan Kualitas
Pengukuran

15

KU telah dimanfaatkan dalam
dokumen-dokumen perencanaan
dan penganggaran

anc

apabila lebih dari 30% IKU yang ditefapkan felah
dimanfaatkan sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan;

apabila 75% < IKU yang telah dimanfaatkan < 50%;
apabila 40% < KU yang telah dimanfaatkan < 75%;
apabila IKU fidak dimanfaatkan pada dokumen
penganggaran (RKA)

apabila IKU yang ada tidak dimanfaatkan, baik
dalam perencanaan maupun dalam penganggaran

Kriteria ...




Kriteria dimanfaathan dalam dokumen perencanaan dan

pEngan

n:
difadikan alat ukur pencapaian kondisi jangka
menengah/sasaran utama dalam dokumen
Rencana Kinera Jangka Menengah, Rencana
Kinerja Tahunan, Penganggaran dan Peranjian
Kinena

difadikan alat ukur fercapainya oufcome atau hasil-
hasil program yang ditetapkan dalam dokumen
anggaran (RKA)

16

IKL telah dimanfaatkan untuk
penilaian Kinerja

C.

apabila ferdapat bukli yang cukup IKU felah
dimanfaatkan sepenuhnya sebagaimana knteria
yang difetapkan;

apabila [KU yang ada dimanfaatkan sesuai kritera
namun tidak termasuk pengenaan sanksi atau
punishment;

apabila hasil pengukuran KU tidak berdampak
apapun bagi entitas

Dimanfaatkan unfuk penllaian kinerja memenuhi kriteria sbb:

Capaian KU dijadikan dasar penilaian kinerja
Capaian KU dijadikan dasar reward atau
pumishment

Capaian KU dijadikan dasar promosi atau
kenaikan/penurunan peringkaf

17

Target kinerja eselon Il dan 1V
telah dimonitor pencapaiannya

e,

apabila fargef kinerja telah dimonifor dan
memenuhi seluruh kriteria yang disebutkan
apabila farget kinerja telah dimonitor berdasarkan
kriteria yang disebutkan dibawah, namun belum
seluruh rekomendasi difindaklanjuli;

apabila farget kinerja telah dimonitor dengan
kriteria tersebut namun tidak ada tindak lanjut
terhadap rekomendasi yang diberikan

apabila monitoring target kinerja dilakukan secara
insidentil, tidak terfadual, tanpa SOP atau
mekanizsme yang jelas;

Target kineria tidak dimonitor

Monitoring target (kinerja) mengacu pada prasyaraf shb:

Terdapat breakdown target kinerja tahunan
kedalam target2 bulanan'penodik yang selaras dan
terukur;

Terdapat pihak atau bagian yang
bertanggungiawab uniuk melaporkan dan yang
memonitor kinea secara periodik;

Terdapat jadual, mekanisme afaw SOP yang jelas
tentang mekanisme moniforing kinerfa secara
periodik;

Terdapat dokumentasi hasil moniforing

Terdapat tindak lanjut afas hasil monitoring

Hasil pengukuran (capaian)
kinerja mulai dari setingkat
eselon IV keatas telah dikaitkan
dengan {dimanfaatkan sebagai
dasar pemberian) reward &
punishment

Jika seluruh jabatan setingkat eselon IV keatas
telah menerima reward & punishment yang
sebanding (ferkai) dengan hasil pengukuran
(capaian) kinerqanya

Jika T0% < pejabal yg memiliki keterkaitan capaian
dengan reward & punishmentnya < 100%

Jika 50% =< pejabat yg memiliki keterkaitan capaian
dengan reward & punishmentnya < 70%

Jika 10% < pefabat yg memiliki keterkaitan capaian
dengan reward & punishmeninya < 50%

Jika capaian kineffa tidak memiliki keterkaitan
dengan reward & punishmentnya

hasil pengukuran dikatakan terkait dengan reward &
punishment apabila terdapal perbedaan [dapat didentifikasi)
a‘:’ngkat reward & punishment antara:

- pejabat/pegawai ...



pejabat/pegawal yang berkinerja dengan yang tidak
berkinerja (lidak jelas kinerjanya)

pejabat/pegawai yang mencapal target dengan
yang tidak mencapai larget

pejabat/pegawal yang selesai tepat wakfu dengan
yang tidak tepal waktu (lidak selesai)
pejabat/pegawal dengan capaian diafas sfandar
dengan yang standar

19

KL telah direviu secara
berkala

apabila IKU felah direwisi dan hasilnya
menunjukkan kondisi yang lebih baik {inowvatif);
apabila IKU telah direwviu secara berkala dan
hasilmya masih relevan dengan kondisi saat ini;
apabila IKU felah direviu, ada upaya perbaikan
namun belum ada perbaikan yang signifikan ;
apabila KU felak direviu

Tidak ada rewiu

20

Pengukuran kinerja atas
Rencana Aksi digunakan untuk

pengendalian dan pemantauan
kinerja secara berkala

apabila hasil pengukuran Rencana Aksi (RA) telah
dimanfaatkan sebagaimana seluruh kriteria yang
ditetapkan

apabila hasil pengukuran sebafas hanya untuk
menyimpulkan (lidak sampal mempengarufi
strategi)

apabila hasil pengukuran RA tidak ditindaklanfuti

digunakan unfuk pengendalian dan pemantauan:

Hasil pengukuran RA menjadi dasar uiluk
menyimpukan kemajuan (progress) kinerga

Hasil pengukuran LA menjadi dasar
(ditindaklanjudi] untuk mengambil indakan (action)
dalam rangka mencapai targel kinefja yang
ditetapkan

Hasil pengukuran RA menjadi dasar
(ditindaklanjufi) untuk menyesuaikan sirategi unfuk
mencapai fwjuan dan sasaran

. PELAPORAN KINERJA [13%)

PEMENUHAN PELAPORAN (3%)

Laporan Kinerja telah disusun

cukup jelas

pal =] =| &

Laporan Kinerja telah
disampaikan tepat waktu

ya.

Jika laporan kinerja disampaikan sesaui dengan
batas waktu yang ditetapkan

Laporan Kinerja telah di upload
kedalam website

cukup jelas

Laporan Kinerja menyajikan
informasi mengenai pencapaian
KL

apabila kebih dari 30% capaian yang disajikan
bersifat Kinerja Litama (IKU);

apabila 75% < capaian yang dizgjikan bersifal
Kinerga Utama (IKLU) = 80%;

apabila 40% < capaian yang disajikan bersifal
Kineria Utama (IKU) = 75%;

apabila 10% < capaian yang dizajikan bersifal
Kinega tama (IKU) < 40%

apabila capaian yang disajiikan bersifat Kinena
Utama (IKU) < 10%

IKU yang disajikan harus mengacu kepada knteria IKU yang
baik yaitu SMART dan menggambarkan kinerja utama yang
seharusnya. dengan mengacl pada kriteria sbb:

- sesuai ...




sesuai dengan fugas dan fungsi

menggambarkan core business
mempertimbangkan isu strategis yang berkembang
menggambarkan hubungan kausaitas (amtara
outcome - output - process - input)

mengacu pada praktik2 terbaik

PENY AJIAN INFORMASI KINERJA (7,5%

Laporan Kinera menyajikan
informasi pencapaian sasaran
yvang berorientasi outcome

a.

b.

C.

d.

.

apabila lebih dari 90% sasaran yang disampaikan
dalam Laporan Kinerja beronentasi oulcoms;
apabila 75% < sasaran outcome dalam Laporan
Kinerja < 90%;

apabila 40% < sasaran outcome dalam Laporan
Kinerja < 75%;

apabila 10% < sasaran oufcome dalam Laporan
Kinerja < 40%

apabila sasaran oufcome dalam Laporan Kinerja <
10%

Informasi Laporan Kinerja berornientasi oufcomes artinya:

Informasi yang disajivan dalam Laporan Kinerja
menggambarkan hasil2 {termasuk oulput 2 penting)
yang telah dicapai dan seharusnya tercapai
sampai dengan saat ini

Laporan Kinena fidak hanya berfokus pada
informasi tenfang kegiatan afau proses yang felah
dilaksanakan pada tahun ybs

Laporan Kinena fidak berorientasi hanya pada
informasi fenfang realisasi seluruh anggaran yang
telah digunakan

Laporan Kinerja menyajikan
informasi mengenai kinerja yang
telah diperjanjikan

apabila lebih dari 90% capaian yang disajikan
bersifat kinena yang difanjikan/disepakali dalam
Perjanjian Kinerja (PK);

apabila 75% < capaian yang dizajikan bersifat
kinerja yang dijaniikan dalam PK < 90%:;

apabila 40% < capaian yang dizajikan bersifat
kinerja yang dijanfikan dalam PK < 75%:;

apabila 10% < capaian yang disajikan bersifat
kinerja yang dijanjiikan dalam PK < 40%

apabila capaian yang disajikan bersifat kinena yang
dijanjikan dalam PK < 10%

Laporan Kinerja menyajikan
evaluasi dan analisis mengenai
capaian kinerja

apabila Laporan Kinera menyajikan lebih dari 90%
sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya
bersifat kinena (outcome), bukan proses;

apabila 75% < sasaran yang dievaluasi dan
dianalizis capaiannya bersifat kinerja (outcome),
bukan proses < 90%:,

apabila 40% < sasaran yang dievaluasi dan
dianalizis capaiannya bersifat kinerja (outcome),
bukan proses < 75%,

apabila 10% < sasaran yang dievaluasi dan
dianalizis capaiannya bersifat kinerja (outcome),
bukan proses < 40%

apabila sasaran yang digvaluasi dan dianalisis
capaiannya bersifat kinefja {outcome), bukan
proses < 10%

menyajikan evaluasi dan analizsis mengenal capaian kinefja.

artinya:

Laporan Kinemga menguraikan hasil evaluasi dan
analisis fentang capaian? kinera owtcome atau
output penting. bukan hanya proses atau realisasi
kegiatans yang ada di dokumen anggaran (INPA)

8. Laporan ...




Laporan Kinera menyajikan
pembandingan data kinerja yang
memadai antara realisasi tahun
ini dengan realisasi tahun
sebelumnya dan pembandingan
lain yang diperlukan

d.

e.

apabila Laporan Kinerja menyajikan seluruh
pembandingan sebagaimana yang tercakup dalam
kriteria dibawah;

Laporan Kinerga menyajikan seluruh pembandingan
sebagaimana yang fercakup dalam kriteria
dibawah, kecuall pembandingan dengan sfandar
nasional;

apabila Laporan Kinernja hanya menyajikan
pembandingan Realisasi vs Targel dan Kinerja
tahun berjalan vs kinerja tahun sebelumnya;
apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan
pembandingan Realisasi vs Targel;

apabila tidak ada pembandingan data kinerja
{capaian sasaran)

Pembandingan yang memadal. mencakup:

Target vs Realizasi

Realisasi fahun begalan vs realisasi fahun
sebelumnya;

Realizasi sampai dengan tahun berjalan vs target
Jjangka menengah;

Realisasi atau capaian tahun berjalan dibanding
standar nasional afau RPJMN

Realisasi afau capalan organisasiinstansi
dibanding realisasi atau capaian organisasiinstansi
sejenis yang sefara alau sekelas

9 Laporan Kinerja menyajikan a. | Jika besaran efisiensi yang terjadi dapat
informasi tentang analisis dikuantifikasikan
efisiensi penggunaan sumber b. | Jika hanya berupa info tentang efisiensi yang felah
daya dilakLkan

c. | Jika hanya berupa info tentang upaya efisiensi
yang dilakukan
d. | Jika lidak ada informasi tentang efisiensi.

10 | Laporan Kinera menyajikan a. | apabila Laporan Kinera mampu menyajikan
informasi keuangan yang terkait informasi keuangan yang terkait langsung dengan
dengan pencapaian sasaran seluruh pencapaian sasaran (oufcome);
kinerja instansi

b. | apabila Laporan Kinerja mampu menyajikan
informasi keuangan atas > 80% sasaran

C. | apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan
informasi keuangan atas > 50% sasaran;

d. | apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan realisasi
keuangan atas < 50% sasaran

€. | apabila tidak ada inforrmasi kevangan yang dapat
dikaitkan dengan sasaran atau kinerja tertentu

11 | Informasi kinerja dalam Laporan a. | apabila lebih dari 90% realizasi kinega dapat
Kinerja dapat diandalkan diandalkan sesual dengan kriteria,

b. | apabila 75% < keandalan dafa realisasi kinera <
S0%s;

c. | apabila 40% < keandalan dala realisasi kinera <
Fods,

d. | apabila 10% < keandalan dala realisasi kinerna <

40%
apabila keandalan data realisasi kinerja < 10%

.Dap-ﬂ';r diandalkan dengan kritera:

datanya valid

dapat ditelusur keswumnber dafanya
diperoleh dari sumber yang kompeten
dapat diverifikasi

konsisten

III. PEMANFAATAN ...




PEMANFAATAN INFORMASI
KINERJA (4,5%)

Jawaban tentang pemanfaatan informasi kinerja
harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruli oleh)
kondisi (jawaban) tenfang Pemenuhan Pelaporan
dan Penyajian Informasi Kinera
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Informasi kinerja telah digunakan
dalam pelaksanaan evaluasi
akuntabilitas kinerja

ya. | jika informasi kinerja dalam laporan kinera dapat
dimanfaatkan dalam evaluasi AKIP

Istilah dapat dimanfaatkan sangat terkait dengan kualitas
informasi kinerja. Jika capaian bobot kualitas informasi
kinerja (C.Il) kurang dari 60%. maka informasi kinerja
dianggap tidak dapat dimanfaatkan (tidak bermanfaat)

13

Informasi yang disajikan telah
digunakan dalam perbaikan
perencanaan

Pemilihan a, b, ¢, d, atau & didasarkan pada
professional judgement evalualor, dengan tetap
memperhatikan kriteria yang ditetapkan.
Sebagai ilusifrasi:

a. | apabila pemanfaatan bersifal ekstensif dan
menyeiuruh

b. | apabila pemanfaatan bersifat eksfensif namun
belum menyeluruh (sebagian)

c. | apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian
d. | apabila kurang dimanfaatkan

e. | apabila tidak ada pemanfaalan

telah digunakan dalam perbaikan perencanaan. arlinya:

Laporan Kinera yang disusun sampai dengan saat
ini telah berdampak Kepada perbaikan
perencanaan, baik perencanaan jangka menengah,
tahunan maupun dalam penelapan atau peranjian
kinerja yang disusun.

14

Informasi yang disajikan telah
digunakan untuk menilai dan
memperbaiki pelaksanaan

program dan kegiatan
organisasi

Pemilihan a, b, ¢, d, atau & didasarkan pada
professional judgement evaluator, dengan tetap
memperhafikan kritena yang ditetapkan.
Sebagai lusfrasi:

a. | apabila pemanfaatan bersifal ekstensif dan
menyeluruh

b. | apabila pemanfaatan bersifat eksfensif namun
belum menyeluruh (sebagian)

c. | apabila pemanfaatan hanya bersifalt sebagian
d. | apabila kurang dimanfaatkan

e. | apabila tidak ada pemanfaatan

telah digunakan untuk menilai dan memperbaiki
pelaksanaan program dan kegiatan. artinya.

informasi yang disajikan dalam Laporan Kinerja
telah mengakibatkan perbaikan dalam pengelolaan
program dan kegiatan dan dapal menyimpulkan
keberhasilan atau kegagalan program secara

te kT

15

Informasi yang disajikan telah
digunakan untuk peningkatan
kinerja

Pemilihan a, b, ¢, d, atau & didasarkan pada
professional judgement evalualor, dengan tetap
memperhatikan kriteria yang ditetapkan.

sebagai lusfrasi:

a. | apabila pemanfaatan bersifal ekstensif dan
menyeluruh

b. | apabila pemanfaatan bersifat eksfensif namun
belum menyeluruh (sebagian)

c. | apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian
d. | apabila kurang dimanfaatkan
€. | apabila tidak ada pemanfaatan

telah digunakan untuk peningkatan kinerja. arlinya:

terdapat bukfi yang cukup bahwa informasi dalam
Laporan Kinerja { fermasuk Laporan Kinerja tahun
sebelumnya) telah digunakan unfuk perbaikan
capaian kinerja organisasi yang lebih baik periode
bernkutnya

16. Informasi ...
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Informasi yang disajikan telah
digunakan untuk penilaian
kinerja

dao

Pemilihan a, b, ¢, d atau & didasarkan pada
professional judgement evaluator, dengan tetap
memperhatikan kriteria yang ditetapkan.
Sebagai ilusfrasi:

apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan
menyeluruh

apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun
belum menyeluruh (sebagian)

apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian
apabila kurang dimanfaatkan

apabila tidak ada pemanfaatan

telah digunakan unfuk penilaian kinena, artinya:
informasi capaian kinera yang disajikan dalam
Laporan Kinera dijadikan dasar untuk menilai dan
menyimpulkan kineria serta dijadikan dasar reward
dan punishment

D. EVALUASI KINERJA (10%)])

PEMENUHAN EVALUASI (29%)

1

Terdapat pemantauan
kemajuan pencapaian kKinerja
beserta hambatannya

Ya.

Tidak.

apabila terdapat pemantauan kemajuan kinerja dan
hambatan yang ekstensif dan memenuhi kriteria
sebagaimana disebuikan dibawah;

apabila pemantauan hanya melalui perfemuan-
pertemuan yang tidak ferdokumentasi;

pemantauan mengenal kemajuan pencapaian kinera

bezeria

hambatannya. artinya.

mengidentifikasikan, mencatat (membuat catatan),
mencar tahu, mengadministrasikan kemajuan
(progress) kinerja,

dapat menjawab afav menyimpulkan posisi
(prestasi atau capaian) kinerja ferakhir;
mengambil langkah yang diperiukan urnfuk
mengatasi hambatan pencapaian kinera,
melaporkan hasil pemantauan tersebut kepada
pirmminan

Evaluasi program telah
dilakukan

¥a.

Tidak.

apabila seluruh program telah disvaluasi dan
mampu menjawab seluwruh kriteria sebagaimana
ditefapkan;

apabila evaluasi program hanya menginformasikan
pelaksanaan program serta kegialannya, lanpa
menginformasikan atau menyimpulkan
keberhasilan atau kegagalan prograrm,

Program feiah dievaluasi:

Terdapat informasi fenfang capaian hasil2 program,
Terdapat simpulan kebarhasilan atau
kelidakberhasilan program,

Terdapat analisis dan simpwan tentang kondisi
sebelum dan sesudah dilaksanakannya suatu
program,

Terdapat analisis fenfang perubahan largetf grup
yang difuju ofeh program,

Terdapat ukuwran yang memadai ternfang
keberhasilan program

Evaluasi atas pelaksanaan
Rencana Aksi telah dilakukan

pemantaluan rencana aksi dilakukan pericdik
mimimal triwuilan

pemantauan rencana aksi dilakukan pericdik
semesteran

pemantauan rencana aksi dilakukan pericdik
tahunan

tidak difakukan evaluasi rencana aksi

Rencana ...



Rencana Aksi telah dievaluasi. demgan kriteria:

Terdapat informasi fentang capaian hasil2 rencana
atau agenda;

Terdapat simpulan keberhasilan atau
ketidakberhasilan rencana alau agenda;

Terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi
sebelum dan sesudah dilaksanakannya suatu
rencana atau agenda;

Terdapat ukuran yang memadai lentang
keberhasilan rencana atau agenda

Hasil evaluasi telah
disampaikan dan
dikomunikasikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan

ﬂpﬂbﬁﬂ hasil evaluasi felah disamp&.l'-kﬂn atau
dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang
berkepentingan) dan ferjadi kesepakatan dengan
pihak yang terkait langsung dengan temuan hasil
evaluasi, unifuk menindaklanjuti rekomendasi hasil
evaluasi. Kesepakatan tsb secara formal
menjelaskan siapa dan kapan balas wakiu
rekomendasi akan ditindaklanjuli;

apabila hasil evaluasi felah disampaikan atau
dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang
berkepentingan), namun belum ada kesepakatan
mengenal findak lanjuinya;

apabila hasil evaluasi felah disampaikan atau
dibahas dengan pihak yang dievaluasi (yang
berkepentingan)

apabila hasil evaluasi disampaikan, tanpa ada
pembahasan pendahuluan dengan pihak yang
dievaluasi

apabila hasil evaluasi fidak dikomunikasikan afau
pihak yang dievaluasi tidak menarima simpulan
hasil evaluasi

KUALITAS EVALUASI (3%)

Evaluasi program dilaksanakan
dalam rangka menilai
keberhasilan program

apabila terdapat simpulan mengenal keberhasilan
atau kegagalan program yang dievaluasi dan
terdapat bukti yang cukup rekomendasi felah
(akan) ditindaklanjuli

apabila terdapal simpulan mengenai keberhasilan
atau kegagalan program yang dievaluasi

apabila evaluasi program telah dilaksanakan
namun belum menyimputkan keberhasilan atau
kegagalan program (karena ukuran keberhasian
program masih belum jelas)

apabila evaluasi felah diakukan sebatas
pelaksanaan program dan kegiatan serla
penyerapan anggaran.

belum dilakukan evaluasi program

Evaluasi program telah
memberikan rekomendasi-
rekomendasi perbaikan
perencanaan Kinerja yang dapat
dilaksanakan

apabila evaluasi program felah disertai
rekomendasi yg terkaif dengan perencanaan
kinerja dan rekomendasi tsb felah (disefujui uniuk)
dilaksanakan

apabila evaluasi program felah disertal
rekomendasi yg terkail dengan perencanaan
kinerja dan 80% rekomendasi isb disefujui uniuk
dilaksanakan

apabila evaluasi program felah disertai
rekomendasi yg terkail dengan perencanaan
kinerja dan 60%% rekomendasi tsb disefujui unifuk
dilaksanakan,

apabila evaluasi program felah disertai
rekomendasi yg terkaif dengan perencanaan
kinerja dan rekovmendasi yang disefujui untuk
dilaksanakan tidak lebifl dan 50%

apabila evaluasi program fidak diseriai

rekomendasi ...




rekomendasi perbaikan perencanaan atau
rekomendasi tersebut tidak dapat dilaksanakan

Evaluasi program telah
memberikan rekomendasi-
rekomendasi peningkatan kinerja
yvang dapat dilaksanakan

apabila evaluasi program telah disertai
rekomendasi yg ferkait dengan peningkatan kinera
dan rekomendasi tsb felah (disefujui unfuk)
dilaksanakan

apabila evaluasi program telah disertai
rekomendasi yg ferkait dengan peningkatan kinera
dan 80% rekomendasi [sb disetujwi untuk
dilaksanakan

apabila evaluasi program telah disertai
rekomendasi yg terkait dengan peningkatan kinerja
dan 60% rekomendasi [sb disetujwi untuk
dilaksanakan,

apabila evaluasi program telah disertai
rekomendasi yg ferkait dengan peningkatan kinerja
dan rekomendasi yang disetujw uniuk
dilaksanakan tidak lebih dan 50%

apabila evaluasi program tidak disertai
rekomendasi perbaikan peningkatan kinerja atau
rekomendasi tersebut tidak dapat dilaksanakan

Pemantauan Rencana Aksi
dilaksanakan dalam rangka
mengendalikan kinera

apabila pemantavan atas Rencana aksi felah
difakukan secara bulanan,

apabila pemantavan atas Rencana aksi telah
difakukan secara frivwulan;

apabila pemantavan atas Rencana aksi telah
difakukan secara semesieran;

apabila evaluasi afas Rencana aksi telah ditakukan
secara tahunan;

apabila tidak ditakukan pemantauan Rencana aksi

Pemantauan Rencana Aksi telah
memberikan alternatif perbaikan
yvang dapat dilaksanakan

=

Jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang
dilaksanakan dan alternatif yang diberikan;
Jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang
dilaksanakan dan sebagian afternalif yang
diberikan

jika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang
dilaksanakan dan tidak ada alternalif yang
diberikan

Jika tidak terdapat penifaian dan tidak ada altermatif
yang diberikan

jika Hidak terdapatl pemantauan

10

Hasil evaluasi Rencana Aksi

telah menunjukkan perbaikan
setiap periode

=T

Jika setiap triwwlan menunjukkan perbaikan

Jika fidak setiap trwulan menunjukkan perbaikan
Jika setiap semester menunjukkan perbaikan
Jika lidak ada perbaikan

PEMANFAATAN EVALUASI
(3%])

Jawaban tentang pemanfaatan evaluasi harus
selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi
(fawaban) tenfang Pemenuhan Evaluasi dan
Kualitas Evaluasi

11

Hasil evaluasi program telah
ditindaklanjuti untuk perbaikan
pelaksanaan program di masa
yang akan datang

Jika > 80% rekomendasi yang terkait dengan
perencanaan telah ditindaklanjuti

Jika 75% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait
dengan perencanaan = 30%

Jika 40% < tindaklanjut rekomendasi yang lerkait
dengan perencanaan = 75%

Jika 10% < tindaklanjut rekomendasi yang lerkait
dengan perencanaan = 40%

Jika tindakianjut rekomendasi yang ferkait dengan
perencanaan =105

12. Hasil ...
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Hasil evaluasi Rencana Aksi
telah ditindaklanjuti dalam
bentuk langkah-langkah nyata

e,

Jika = 90% rekomendasi hasil evaluasi felah
ditindakianjuti

Jika TH% < rekomendasi yang ditindaklanjuli = 90%
Jika 40% < rekomendasi yang ditindaklanjuli =
7ot

Jika 10% < rekomendasi yang ditindakianjuti =
40%

Jika rekomendasi yang ditindaklanjufi = 10%

E. PEMCAPAIAN SASARANKINERJA

ORGAN

ISASI (20%)

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (7,5%)

Target dapat dicapai

aanom

apabila rata2 capaian kinera lebih dari 110%;
apabila 90% < rafa? capaian kinerja< 110%;
apabila 60% < rata2 capaian kinefja < 90%;
apabila 40% < rafa2 capalan kinerja < 60%
apabila rata2 capaian kinerja < 40%

Capaian kinerja lebih baik dari
tahun sebelumnya

o

apabila lebih dari 120% rala2 capaian kinera tahun
berjalan melebihi capaian tahun sebslumnya;
apabila 110% < rata? capalan kinera fahun
berjalan yang melebihi tahun sebelumnya< 120%;
apabila 80% < rafa? capaian kinerja fahun berjalan
yang melebihi tahun sebelumnya < T10%,;

apabila 60% < rafa2 capaian kinerqa fahun berjalan
yang melebihi tahun sebelumnya < 90%

apabila rata2 capaian kinerja tahun berfalan yang
metebihi tahun sebelumnya < 0%

Informasi mengenai kinerja
dapat diandalkan

apabila informasi capalan oufput memenuhi kriteria
sebagaimana yang ditetapkan;

apabila lebih dari 80% capaian oufpuf memenuhi
kriteria sebagaimana yang ditetapkan;

apabila lebih dari 60% capaian oufpuf memenuhi
kriteria sebagaimana yang ditetapkan

apabila sebagin besar informasi capaian oufpudf
sangat diragukan validitas datanya;

apabila capaian output idak dapat diandalkan

Informasi kinerja dapal diandalkan. dengan kriferia sbb:

Diperoleh dan dasar perhitungan (formulasi) yang
valid;

Dihasilkan dari sumber?2 afau basis dala yang
dapat dipercaya (kompeten);

Dapat ditelusun sumber datanya;

dapat diverifikasi

up fo dafe

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME) (12,5%)

Target dapat dicapai

daoow

apabila rata2 capaian Kineria lebih dari 110%;
apabila 90% < rafa? capaian kinerga< 110%;
apabila 60% < rafa? capaian kinera < 90%;
apabila 40% < rafa? capaian kinerja < 60%
apabila rata2 capaian kinerja < 40%

(Jawaban ditulis pada lembar KKE1-1 Capaian)

Capaian Kinerja lebih baik dari
tahun sebelumnya

apabila lebih dari 120% rata2 capaian kinera tahun
berjalan melebihi capaian tahun sebelumnya;
apabila 110% < rata? capalan kinera fahun
berjalan yang melebihi tahun sebelumnya< 120%;
apabila 90%_< rafa? capaian kinera fahun berjalan
yang melebihi tahun sebelumnya < T10%;

apabila 60% < rafa? capaian kinega fahun bergalan
yang medebihi tahun sebelumnya < 90%

e. apabila ...



apabila rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang
metebihi tahun sebelumnya < 60%

(Jawaban ditulis pada lembar KKE1-1 Capaian)

Informasi mengenai kinerja
dapat diandalkan

apabila informasi capaian oufcome memenuhi
kriteria sebagaimana yang ditetapkan,;

apabila lebih dari 80% capaian oufcomes memenuhi
kriteria sebagaimana yang ditetapkan;

apabila lebih dari 60% capaian oufcome memenuhi
kriteria sebagaimana yang ditetapkan

apabila sebagin besar informasi capaian oufcome
sangal diragukan validitas datanya;

apabila capaian outcome fidak dapal diandalkan

Informa

si kinerja dapat diandalkan. artinya:

Diperoleh dan dasar perhitungan (formulasi) yang
walid;

Dihasilkan dar sumber? atau basis data yang
dapat dipercaya (kompefen);

Dapat ditelusun sumber datanya;

dapat diverifikasi

up fo date

WALI KOTA SABANG,
ttd
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LAMPIRAN IV

PERATURAN WALI KOTA SABANG

NOMOR 18 TAHUN 2021

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

Format Laporan Hasil Evaluasi (LHE) Atas Implementasi SAKIP

KOP INSPEKTORAT

Sabang, .........coceeeiiiinni 20
Kepada
Nomor : 700/..... Yth. Kepala SKPK/Unit Kerja
Sifat :  Penting
Lampiran : Di-
Hal : LHE Implementasi Atas Sabang

Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 Tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, di sampaikan hal-hal sebagai

berikut:

1. Kami telah melakukan evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), SKPK/unit kerja Kota Sabang dengan
tujuan:

a. memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP.

b. menilai tingkat implementasi SAKIP.

c. memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP

d. memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

2. Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen manajemen kinerja,

yang meliputi: Perencanaan Kinerja; Pengukuran Kinerja; Pelaporan
Kinerja; Evaluasi Internal dan Pencapaian Kinerja. Laporan Kinerja (LKj)
Instansi Pemerintah tahun 2015, merupakan salah satu dokumen yang
dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra), dokumen Rencana Kinerja
Tahunan (RKT), dokumen Perjanjian Kinerja (PK), Pengukuran Kinerja
serta dokumen terkait lainnya.

3. Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai
dari O s.d. 100. SKPD/unit kerja memperoleh nilai sebesar (total nilai LHE)
dengan predikat .........

4. Nilai sebagaimana tersebut di atas merupakan akumulasi penilaian
terhadap seluruh komponen manajemen kinerja yang dievaluasi di
SKPD/unit kerja Kota Sabang, dengan rincian sebagai berikut:

a. Perencanaan Kinerja

b. Pengukuran Kinerja

e. Capaian ...



e. Capaian Kinerja

f.  Rekomendasi Evaluasi Tahun Lalu yang belum ditindak lanjuti
............ (dalam poin a s/d ........ menyajikan hasil penilaian atas
berbagai atribut akuntabilitas instansi yang telah dituangkan dalam
LKE, yang dapat mengindikasikan tingkat akuntabilitas kinerja
instansi)

S. Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, kami
merekomendasikan SKPK/Unit kerja, beserta seluruh jajarannya agar
dilakukan perbaikan sebagai berikut:

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja
instansi SKPK/Unit Kerja ........c.cceeeeneeneee.

Kami menghargai upaya Saudara beserta seluruh jajaran dalam
menerapkan manajemen kinerja di lingkungan SKPK/unit kerja di
Pemerintah Kota Sabang. Berikut terlampir beberapa hal yang merupakan
penjelasan dari poin 1 s/d 5 (jika ada dan benar-benar merupakan
penjelasan)......

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara.

INSPEKTUR KOTA SABANG,

Tembusan:

1. Wali Kota Sabang;
2. Wakil Wali Kota Sabang;
3. Kepala BAPPEDA Kota Sabang

WALI KOTA SABANG,
ttd
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